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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “ANALISIS PENGENDALIAN INTERNA
TERHADAP PEMBERIAN KREDIT PADA PT. BANK RIAU CABANG
BANGKINANG DAN PERBANDINGANNYA PADA PT. BPRS BERKAH
DANA FADHLILLAH AIR TIRIS”.

Dalam bahasa latin kredit disebutrédere” yang artinya percaya.
Maksudnya si pemberi kredit percaya kepada si peaekredit, bahwa kredit
yang disalurkannya pasti akan kembali sesuai g&janSedangkan bagi si
penerima kredit berarti menerima kepercayaan, ggairmempunyai kewajiban
untuk membayar kembali pinjaman tersebut sesuajatejangka waktunya. Oleh
karena itu, sebelum kredit diberikan terlebih dahbdnk mengadakan analisis
kredit. Dan untuk diperlukan analisis dan pengawasmng bersifat independen
dan ini dilakukan oleh seorang pengendalian interna

Adapun permasalahan yang diteliti dalam penelitism adalah
Bagaimana analisis pengendalian internal dalamgleran kredit pada PT. Bank
Riau Cabang Bangkinang dan pada PT. BPRS Berkah Badhlillah Air Tiris,
Bagaimana perbandingan sistem pengendalian intkedlia bank tersebut,
Bagaimana peranan seorang atau sekelompok sistegermalian internal dalam
meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan bardbtdrdHal ini perlu diteliti
untuk mengetahui bagaimana pengawasan perusahkan gamberian kredit /
pembiayaan, untuk memberikan rasa aman kepadaatadahb untuk melindungi
asset dan kekayaan perusahaan. Penelitian infdidegpangan yang dilakukan di

PT. Bank Riau Cabang Bangkinang dan pada PT. BR&KaB Dana Fadhlillah



Air Tiris. Sumber data yang digunakan adalah sundlaéa sekunder dan sumber
data primer. Dengan metode pengumpulan dabaary Research, Observasi,
Wawancara. Setelah data tersebut terkumpul pemodilakukan analisa data
dengan menggunakan deskriptif dan kualitatif, seretode penulisan deduktif
komperatif.

Pengawasan pemberian kredit pada PT. Bank RiaungaBangkinang
dilakukan oleh seorang auditor internal yang b@dgang jawab mengawasi
proses penyaluran kredit. Dan begitu juga padéBPRS Berkah Dana Fadhlillah

Air Tiris pemberian pembiayaan juga diawasi olefua@a pengendalian internal.

Setelah dilakukan penelitain ini, maka dapat digarkan bahwa pada
prinsipnya pengawasan pada PT. Bank Riau CabangkBemg sangatlah
penting untuk menjaga asset kekayaan perusahaarpad@a PT. BPRS Berkah
Dana Fadhlillah Air Tiris pengawasan yang dilakukbarlandaskan untuk
memberikan rasa adil kepada pembiayaan yang ddrerdan ini telah sesuai

dengan ketentuan Islam.
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ANALISIS PENGENDALIAN INTERNAL TERHADAP PEMBERIAN
KREDIT PADA PT. BANK RIAU CABANG BANGKINANG DAN
PERBANDINGANNYA PADA PT. BPRS BERKAH DANA FADHLILLA H
AIR TIRIS

A. Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia sebagai sarana untuk menoagai perusahaan,
merupakan salah satu faktor penentu yang mempamyghi besar dalam kinerja
suatu perusahaan ke depan. Sumber daya manustbuierdiartikan sebagai
karyawan pengelola dan pelaksana suatu perusahaag gipercaya oleh
perusahaan dalam melaksanakan tugas kegiatan. dagtn fuga hal nya dengan
bank yang merupakan lembaga keuangan yang meejagiat bagi perusahaan,
badan-badan pemerintah dan swasta, maupun peraramgayimpan dana-
dananya juga menghendaki sumber daya manusia yarigdiitas. Melalui
kegiatan perkreditan dan berbagai jasa diberikaank bmelayani kebutuhan
pembiayaan serta melancarkan mekanisme sistemayanaim bagi semua sektor

perekonomian.

Oleh karena itu, untuk semua pembiayaan bank hammiliki sistem
pengawasan ataontrolling yang baik. Pengawasan atzantrolling mempunyai
banyak sebutan lain diantarargl uating (penilaian), apparaising (penafsiran),
atau correcting (pemeriksaan). Sebutaoontrolling lebih banyak digunakan
karena mencakup penetapan standar, pengukurantdtegian pengambilan

tindakan korektif. Umumnya pengawasan di dalam sebperusahaan adalah



tindakan mengontrol segala tindakan kegiatan pbaessaagar berjalan dengan

apa yang direncanakan dan mencapi tujuan yangirkizag’

Dan dengan memberikan kredit kepada beberapa sp&tekonomian,
bank melancarkan arus barang-barang dan jasa mahigen kepada konsumen.
Bank merupakan pemasok (supplier) dari sebagiaar hizsg yang beredar yang
digunakan sebagai alat tukar atau alat pembayaahingga kebijaksanaan
moneter dapat berjalan. Hal ini menunjukkan bahwakbmerupakan suatu
lembaga keuangan yang sangat penting dalam mekgalankegiatan

perekonomian dan perdagangan.

Mengingat konsumen yang dihadapi industri perbankangat berbeda
karakteristiknya, maka dasar pemilihan peluncunaetws produk adalah dengan
mengukur besarnya segmen konsumen dan membacaulka@bukonsumen.

Lembaga keuangan harus mempersiapkan :

1. Jenis produk yang beragam dengan layanan yandaigrsisonal
2. Fasilitas yang memadai

3. Layanan prosedur yang praktis

4. Atribut yang mendukung pengembangan bank.

Dan dengan hadirnya bank Syariiah dewasa ini makkaip
kecendrungan yang semakin baik, produk yang dikedunabank syari'ah cukup

variatif, sehingga mampu memberikan pilihan atderatif bagi calon nasabah

! Sujamto, Beberapa pengertian di bidang pengawasan (Jakarta : Ghalia
Indonesia,1983). Cet. Ke.1. Hal.188

% Suci Wulandari. Prospek Bank syari‘ah setelah fatwa MUI (Jakarta : Suara
Muhammadiah,2005),Hal.77



untuk memanfaatinya. Bank Islam beroperasi atagniga bagi hasil dan lebih
giat membiayai para usahawan yang berpotensi mdémhekeuntungan paling

produktif.

Kelembagaan bank Islam selain menjembatani antaralig modal atau
memiliki kelebihan dana dengan pihak yang membwoldana, juga mempunyai
fungsi khusus menjaga yaitu fungsi amanah. Artingekewajiban menjaga dan
bertanggung jawab atas keamanan dana yang disiat@arbersiap-siap sewaktu-

waktu apabila dana tersebut ditarik sesuai denggamian®

Manajemen Bank syari'ah tidak banyak berbeda demganajemen
Bank Konvensional. Namun dengan adanya landasam &yaerta sesuai dengan
Peraturan Pemerintah yang menyangkut Bank Syadrdara lain UU No.10
Tahun 1998 sebagai rivisi UU No.7 tahun 1992, tesdija Bank organisasi
maupun sistem operasional Bank Syari'ah terdapdiedaan dengan Bank
Umum, terutama adanya Dewan Pengawas Syari ah dafakiur organisasi dan

adanya sistem bagi ha$il.

Perkreditan bank sudah demikian berkembang dannélesiaragam
jenisnya sehingga untuk mempelajarinya diperlukamghaman yang memadai
tentang klasifikan kredit bank. Jenis-jenis krethlam bisnis perbankan sangat

terkait dengan tujuan kredit itu sendiri.

Hamidi, Luthfi, Jejak-jejak Ekonomi Syari‘ah, (Jakarta: Senayan Abadi,
2003) Hal.66
Muhammad, Sistem dan prosedur operasional perbankan Islam,
(Jogjakarta: Ull Press, 2000),Hal.1



Dan untuk itu diperlukan sebuah sistem dan prosegurg dapat
mengatur arah dan tujuan perusahaan agar tujuarselarah perusahaan dapat
tercapai. Kegiatan penyaluran kredit memerlukartuspangendalian intern yang
memadai. Agar pelaksanaannya tidak menyimpangkadnijakan dan prosedur
yang telah ditetapkan, maka diperlukan suatu antirnal. Audit internal ini
apabila dilaksanakan dengan baik akan dapat memyefektivitas pengendalian

intern penyaluran kredit.

Pengendalian intern di lingkungan PT Bank Riau a&dauatu proses
yang dijalankan oleh manajemen PT Bank Riau beggdean personelnya dan
Dewan Komisaris, yang didesain untuk menyediakaakiean memadai tentang
pencapaian sasaran-sasaran yang meliputi kearidplaian keuangan, kepatuhan
terhadap peraturan perundangan-undangan yang bertin efektifitas dan
efisiensi operasi. Pengendalian tersebut mencakupsep perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian tgamg@suk di antaranya
adalah kegiatan pengendalian yang dilakukan oledkBi, Dewan Komisaris dan

RUPS®

Sedangkan dalam sumber yang lain, Pengendaliam imerupakan
suatu proses yang dijalankan oleh dewan komisaasajemen dan personel lain
entitas yang didesain untuk memberikan keyakinangyaemadai tentang

pencapaian tiga golongan tujuan berikut ini a) kiedam pelaporan keuangan, (b)

> Dokumentasi PT. Bank Riau cabang Bangkinang



efektivitas dan efisiensi operasi, dan (c) kepatuieahadap hokum dan peraturan

yang berlakd.

Pengendalian intern terdiri dari lima komponen yaating terkait berikut

ini ;

1. Lingkungan pengendalian: menetapkan corak suatu an@gsi,
mempengaruhi kesadaran pengendalian orang-orangnya.

2. Penaksiran risiko: identifikasi entitas dan analiserhadap risiko yang
relevan untuk mencapai tujuannya, membentuk suafasard untuk
menentukan bagaimana risiko harus dikelola.

3. Aktivitas pengendalian: kebijakan dan prosedur yamgmbantu menjamin
bahwa arahan manajemen dilaksanakan.

4. Informasi dan komunikasi; pengidentifikasian, pegi@pan, dan pertukaran
informasi dalam suatu bentuk dan bentuk yang mekiokgn orang
melaksanakan tanggungjawab mereka.

5. Pemantauan ; kegiatan memantau aktifitas pengandali

Pengendalian intern merupakan suatu organisasi galagn peranannya
membantu semua tingkatan manajemen dalam rangkgamamkan kegiatan
operasional perusahaan yang melibatkan beberapar westu, organisasi,
prosedur-prosedur, metode dan ketentuan yang telikasi yang dianut dalam

pelaksanaan kerja. Disamping itu juga mampu mekaastterwujudnya bank

® Sukrisno Agoes, (AUDITING (pemeriksaan akuntan oleh akuntan public).
(Jakarta :fakultas ekonomi universitas Indonesia, 2005). Hal.75
" Mulyadi, Auditing ,(Jakarta:Salemba empat, 2002), Hal. 183



yang sehat, mampu berkembang secara wajar dan chgpainujang khususnya
perekonomian daerah serta perekonomian nasionaimagai juga menjamin

terpenuhinya secara baik kepentingan bank dan mastapenyimpan dana
menjaga serta mengamankan segala harta kekayaaddrasegala kemungkinan
penyimpangan atau manipulasi maupun aktivitas operal perusahaan
termasuk didalamnya praktek yang sehat dalam setidfkerja dan dipatuhinya
semua peraturan serta kebijakan yang telah ditantudeh manajemen serta
kualitas sumber daya manusia yang sesuai denggguagjawabnya.

Untuk tujuan itu maka fungsi dan kedudukan darippéagendalian
intern haruslah pada posisi yang sedemikian rupmgga dapat berfungsi secara
aktif serta efektif terhadap hasil temuannya sajandggpat digunakan sebagai alat
pengendalian yang lebih bersifat independen.

Sasaran daripada pengendalian intern adalah unaélikdungi seluruh
kekayaan perusahaan, menyediakan data akuntangumanformasi akuntansi
yang tepat, akurat dan dapat dipercaya serta dagaingkatkan efisisensi dalam
penggunaan semua sumber daya yang digunakan sen@orong dipatuhinya

semua kebijakan yang telah digariskan oleh manajeme

PT. Bank Riau cabang Bangkinang merupakan perusapaag juga
memiliki usaha dalam penyaluran kredit yang bednjwntuk memberikan
kemudahan pada masyarakat untuk membangun dan mieaggkan usahanya,
guna dan tujuan untuk dapat meningkatkan tarafphidiengan catatan usaha

tersebut sesuai dengan prosedur yang telah ditataghan untuk penyaluran



kredit tersebut PT. Bank Riau cabang Bangkinang jugenggunakan analisis

audit internal yang dilakukan oleh sekelompok aarditternal.

Begitu juga hal nya dengan bank Syari'ah seperti BHRS Berkah
Dana Fadhlillah Air Tiris, juga memiliki usaha dalgembiyaan yang bertujuan
untuk memberikan kemudahan kepada masyarakat datarjalankan usaha baik
itu dalam kebutuhan modal ataupun pengembangarauBam untuk penyaluran
pembiayaan tersebut PT. BPRS Berkah Dana FadbAilahiris memiliki sebuah
system dan bagian yang lebih independen yang mesjawenyaluran

pembiayaan tersebut.

Kedua lembaga keuangan ini seharusnya memiliki gregegian intern
yang baik dalam hal kredit ataupun pembiayaan. Keslam perusahaan untuk
menerapkan sistem pengendalian intern untuk mehcedarjadinya
penyelewengan dan tindak kecurangan yang merugsctga menerapkan sistem

pengendalian intern yang baik dapat meningkatkaerja karyawan.

Atas dasar pemikiran tersebut, penulis tertarikikimheneliti lebih lanjut
tentang permasalahan pada kedua lembaga keuamggelnuiedengan memberikan
judul “ Analisis pengendalian internal terhadap pemberiankredit pada PT.
Bank Riau cabang Bangkinang dan perbandingannya paa PT. BPRS

Berkah Dana Fadhlillah Air Tiris”.

B. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak menyang dari topik yang

dipermasalahkan, maka penulis membatasi permasalad@elitian ini kepada



Analisis pengendalian internal terhadap pemberietik pada PT. Bank Riau
cabang Bangkinang dan perbandingannya pada PT. BBR&&h Dana Fadhlillah

Air Tiris.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis mendgdrabéerapa rumusan

masalah dalam penelitian ini diantaranya adalabhgagtberikut :

1. Bagaimana analisis pengendalian intern dalam perayal kredit
pada PT. Bank Riau Cabang Bangkinang dan pada PRSBBerkah
Dana Fadhlillah Air Tiris?

2. Bagaimana perbandingan sistem pengendalian inté&edhla bank
tersebut?

3. Bagaimana peranan seorang atau sekelompok sistegermalian
internal dalam meningkatkan pertumbuhan dan perkegdn bank

tersebut?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui bagaimana analisis pengendalidarng dalam
penyaluran kredit pada PT. Bank Riau Cabang Baiagig
b. Untuk mengetahui bagaimana analisis pengendaltamipada PT. BPRS

Berkah Dana Fadhlillah Air Tiris



c. Untuk mengetahui bagaimana perbandingan sistemepédaian intern
kedua bank tersebut

d. Untuk melihat bagaimana peranan dari seorang akel@npok sistem
pengendalian intern dalam meningkatkan pertumbuhdan
perkembangan kredit

2. Kegunaan Penelitian

a. Menerapkan dan mengembangkan disiplin ilmu yangmhtldi perguruan
tinggi, sekaligus mengaplikasikannya.

b. Sebagai sumbangan pemikiran sekaligus sebagai lpginthmbangan bagi
PT. Bank Riau cabang Bangkinang terutama terhawi@ipoa.

c. Sebagai sumbangan pemikiran sekaligus sebagai Ipgnambangan bagi
PT. BPRS Berkah Dana Fadhlillah Air Tiris

d. Untuk menambah pengetahuan penulis secara lebildat@n tentang
analisis pengendalian intern dalam penyaluran krpdda PT. Bank Riau
Cabang Bangkinang dan pada PT. BPRS Berkah DardilddAir Tiris

e. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan pengendatiernal pada
Bank konvensional dan Bank syari‘ah

f. Untuk memenuhi syarat dalam menyelesaikan perlahigirogram strata
satu (S1) pada Fakultas Syari'ah dan llmu Hukumshm Ekonomi Islam

di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim RRia
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E. Metode Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini bersifat lapangan (field researgrang berlokasi di jalan
Prof. M.Yamin, SH No0.291 Bangkinang pada PT. BarkuRCabang Bangkinang
dan di JI. Raya Pekanbaru-Bangkinang Km 50 depad 8Mir Tiris Kecamatan
Kampar Kabupaten Kampar pada PT. BPRS Berkah Dadalifah Air Tiris.
Kecendrungan penulis untuk memilih lokasi tersekartena mudah dijangkau

dengan dana yang terbatas, dan dengan waktu fiar@mne

2. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah auditor (pengendaliatern) PT. Bank
Riau Cabang Bangkinang dan pada PT. BPRS Berkah Badhlillah Air Tiris.
Sedangkan objek penelitian ini adalah analisis eedglian intern dalam

kebijakan kredit.

3.  Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah Auditor PT.nBaRiau Cabang
Bangkinang dan PT. BPRS Berkah Dana Fadhlillah Tiis yang bertugas di
bagian penyaluran kredit/ pembiayaan yang berjurhlarang, karena jumlahnya

hanya 1 orang maka penulis tidak menggunakan dampe

4. Sumber Data

a. Data primer
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yaitu data yang diperoleh secara langsung daril haawancara dan
dokumentasi (arsip) yang meliputi karyawan PT. BRiku Cabang Bangkinang/
PT. BPRS Berkah Dana Fadhlillah Air Tiris yang bges dibagian pengendalian

intern.

b. Data sekunder

yaitu, data yang diperoleh dari menelaah buku-bydmg ada kaitannya

dengan masalah ini.

5. Metode pengumpulan data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini difgdronelalui cara dan tahapan

sebagai berikut :

a. Observasi yaitu cara pengumpulan data yang pepeiidlieh dengan
turun langsung ke lapangan tempat penelitian yhiRIT. Bank Riau
Cabang Bangkinang dan PT. BPRS Berkah Dana Fadhfir Tiris.

b. Wawancara yaitu Penulis mengadakan wawancara laggsepada
pihak yang terkait dengan masalah ini, yaitu kag@a®T. Bank Riau
Cabang Bangkinang dan PT. BPRS Berkah Dana HatthAir Tiris
dalam hal ini adalah auditor .

c. Dokumentasi yaitu mengumpulkan data-data atau arsapg
berhubungan dengan masalah yang penulis teliti

d. Penelitian kepustakaan yaitu dengan cara menelalanbuku yang
berhubungan dengan masalah yang diteliti

6. Metode Analisa Data
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Analisa data yang dilakukan dalam penelitian is@lah menggunakan
metode deskriptif yaitu analisa data yang bergfatjelasan dari data-data dan
informasi yang kemudian dikaitkan dengan teori demmsep-konsep yang
mendukung pembahasan, dimana penjelasan ini meaggumetode kualitatif

yang digambarkan dengan kata-kata atau kalimakumamperoleh kesimpulan.

7. Metode Penulisan

Metode Deduktif yaitu peneliti menggunakan kaittaidah atau
pendapat yang bersifat umum dan diambil kesimpuacara khusus sesuai
dengan permasalahan yang dibahas. Dan dengan nmatkggu metode
komperatif, yaitu membandingkan kedua sisitem umhdnemukan persamaan

dan perbedaannya.

F. Sistematika Penulisan

Secara garis besarnya, penulisan skripsi ini dsusialam 5 (lima) bab

dan masing-masing bab diuraikan sebagai berikut :

Babl : Merupakan bab Pendahuluan yang berisikamam tentang Latar
Belakang Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masgalguan dan

Kegunaan Penelitian, Metode Penelitian, dan SidikenRenulisan.

Bab 1l : Dalam bab ini diuraikan tentang: A. PTar®& Riau Cabang
Bangkinang yang bersikan Letak Geografis Daerahjaian Umum
PT. Bank Riau, Sejarah Singkat Bank Riau cabangyBaang, Visi

dan Misi, Struktur Organisasi, Aktifitas Bank Riagabang



Bab IlI

Bab IV

Bab V
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Bangkinang. B. PT. BPRS Berkah Dana Fadhlillah Hirs yang
bersikan Letak Geografis Daerah, Tinjauan Umum BHRS Berkah
Dana Fadhlillah Air Tiris, Sejarah Singkat PT. BPBS8rkah Dana
Fadhlillah Air Tiris, Visi dan Misi, Struktur Org@sasi, Aktifitas PT.

BPRS Berkah Dana Fadhlillah Air Tiris.

: Pada bab ini terdiri dari Tinjauan Plstayang akan menjelaskan teori-

teori yang relevan diantaranya adalah pengertiank BRengertian
Kredit , Jenis-jenis kredit. Pengertian pembiayagenis-jenis
pembiayaan,Tujuan pembiayaan, Konsep Islam tentanedit.
Pengertian sistem Pengendalian intern, Tujuannsigiengendalian
intern, unsur-unsur sistem pengendalian intern, gansip-prinsip
sistem pengendalian intern dan sistem pengendafitarn dalam

pemberian kredit.

: Pada bab ini akan dibahas mengenai asahasil penelitian dan
pembahasan mengenai analisis pengendalian intdvadgp pemberian
kredit pada PT. Bank Riau Cabang Bangkinang danapeingannya
pada PT. BPRS Berkah Dana Fadhlillah Air Tiris, dagana peranan
sistem pengendalian intern dalam meningkatkan pdnithan dan

perkembangan bank tersebut.

: Merupakan bab kesimpulan dan saran.
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GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

l. PT. BANK RIAU CABANG BANGKINANG

A. SEJARAH SINGKAT PERUSAHAAN

Bank Riau cabang Bangkinang merupakan suatu badahaumilik
daerah yang didirikan pada tanggal 12 Februari 1988g dulu namanya adalah
Bank Daerah Riau cabang Bangkinang, kemudian dirutemanya menjadi
Bank Riau cabang Bangkinang. Pendirian Bank Riabamg Bangkinang
berdasarkan usulan direktur utama yaitu, Drs. Mif@yYusuf dalam rapat dewan
direksi untuk mendirikan cabang di daerah Kabup#&t@mpar yang berkantor di
Kota Bangkinang sebagai ibu kota kabupaten Kantpank ini bertujuan untuk
membantu dan mendorong pertumbuhan perekonomiapafabangunan daerah
Riau umumnya serta di daerah Kampar secara kHusus.

Pendirian Bank Riau cabang Bangkinang ini mendegamendasi dari
Gubernur Riau dan baru boleh menjalankan usahaeiglaB mendapat izin
tertulis dari Mentri Keuangan dan mendapat pertimgaa Mentri dalam Negeri
dan Bank Indonesia. Akte pendiriannya ditandatangéeh Badan Pengawas

Bank Riau, Dewan Direksi .Bank Riau cabang Bangignenerupakan cabang

! Dokumentasi, Sejarah Singkat Perusahaan PT. Bank Riau cabang Bangkinang

14
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yang ke-8 yang didirikan oleh Bank Riau dan dingam pada tanggal 12
Februari 1989.

Dengan bebagai perubahan dan perkembangan kediatay sejak
tahun1975 status pendirian Bank Pembangunan D&eahdisesuaikan dengan
peraturan daerah tingkat | Riau tahun 1975 yangukien diatur kembali dengan
Peraturan Daerah Tingkat | Riau no.18 tahun 1986@asarkan undang-undang
no.13 tahun 1962. Untuk terakhir kalinya statusdian Bank Pembangunan
Daerah Riau diatur dan disesuaikan dengan PeraRmarah no.14 tahun 1992
jo. Peraturan Daerah berdasarkan undang-undandlhdahun 1998 tentang

perbankan .

B. STRUKTUR ORGANISASI PERUSAHAAN

Dalam suatu perusahaan struktur organisasi mempuyia yang
sangat penting, oleh sebab itu perlu adanya strutyanisasi perusahaan yang
baik. Adapun struktur organisasi yang baik yaitpatanemberikan staffing yang
baik, memberikan directing yang baik pula sehindgani akan memudahkan
untuk melakukan controlling. Controlling diperlukamtuk melihatbudgeting
pada suatu perusahaan yang mbmdgeting ini merupakan suatu laporan yang
kemudian dilaporkan pada pimpinan.

Didalam struktur organisasi akan tergambar pembagigas secara
jelas oleh masing-masing bagian atau orang yandaerdalam organisasi.

Dengan adanya struktur yang baik maka pembagiatu deaaga kerja akan

% Dokumentasi, struktur organisasi perusahaan PT. Bank Riau Cabang Bangkinang
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mudah untuk dilaksanakan sehingga semua yang dmakan akan tercapai
sesuai dengan tujuan yang diinginkan.
Untuk mengetahui dengan lebih jelas lagi strukigianisasi PT. Bank

Riau cabang Bangkinang dapat dilihat pada gamibamdih ini:



PT. BANK PEMBANGUNAN DAERAH RIAU

CABANG BANGKINANG

Pimpinan Cabang

Wakil Pin. Cabang

Cleaning Service

Pinsi Komersial, Konsumer, Mikrg Pinsi Pelayanan Kantor Kas Pinsi Pelayanan Pinsi Operasional | & Il Auditor
| | Caban
No Nama Tugas/Bagian Np Nama Tugas/Badian No Nama| Tugas /Bagian N@ Nama Tugas/Bagian
1 Pil. Komersial Teller 1 CS 1 Pelaksana Alk&n
Umum
2 Pil. Analisis KAG Satpam 2 CS 2 Pelaksaelaporan
3 Pil. Mikro & Kecil 3 CS 3 Pelaksana Admidersil
4 Pil Konsumer 4 Teller 4 Pelaksana Adm
Komersil
5 Pil. Penagihan PH 5 Teller 5 Pelaksana Kdt®
6 Teller 6 Pelaksana Adm KAG
7 Teller 7 Pelaksana Adm Mikro &
Kecil
8 Teller
9 Teller PBB PEGAWAI TEKNIS
10 Teller PBB 1 Supir
2 Supir
3 Satpam
4 Satpam
5 Satpam
6 Satpam
7
8

Cleaning Service

17
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Selanjutnya PT. Bank Riau cabang Bangkinang mengujop description

dengan rincian sebagai berikut :

1 Pimpinan cabang

Bertugas menetapkan tujuan dan kebijaksanaan -akshipjaan, menyusun
rencana, strategi pengembangan usaha sesuai desig@mpuan dan anggaran
yang tersedia yang telah direncanakan oleh PT. Baak cabang Bangkinang,

mengawasi dan menilai kegiatan kerja staf-staf nya.

2. KIN (Kontrol Internal)

Mengawasi dan menilai kinerja pemimpin cabang,-staf dan karyawan PT.

Bank Riau cabang Bangkinang, menegur bila ada safmhkaryawan melakukan
kesalahan atau memberikan saran atau kritik menuipatagpa ada pengecualian .
3. Pinsi Operasional

Pinsi operasional yaitu kepala bagian yang bertamggawab atas operasional
sebuah bank dan pada Bank Riau cabang Bangkingmanbaperasional ini sama
dengan dapur karena disini semua kegiatan atasakanyang terjadi pada hari
itu mereka tahu dan itu merupakan bahan untuk ntengiuntansi dengan cara
membuat pelaporan transaksi setiap harinya.

4. Pinsi Pemasaran

Kepala bagian yang menangani masalah kredit, ggisabertanggung jawab atas
kredit yang telah disalurkan kepada nasabah dammdpknagihan kredit apabila
ada penungggakan pembayaran kredit.

5. Pins Pelayanan Nasabah
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Kepala bagian yang bertanggungjawab atas fisik udag dalam melayani

nasabah Bank Riau cabang Bangkinang.

6.

Pelaksana

Pelaksana ini terdiri dari beberapa karyawan yaegupakan bawahan dari pinsi

yang mempunyai tugas masing-masing sesuai dengaanbga masing-masing

dan bertanggungjawab ke pinsi. Pelaksana ini teddit :

1. Pelaksana customer service yaitu bertugas dalarmayarel nasabah

dalam memberikan informasi dan lain sebagainya.

. Pelaksana teller yaitu merupakan petugas fronteffiang bertugas

menerima setoran, penarikan, dan perintah bayarg y#lah

disesuaikan dengan ketentuan yang berlaku.

. Pelaksana kredit KAG yaitu pelaksana yang bertugenemma

permohonan kredit dari pegawai negeri sampai mekaoai kredit

tersebut.

. Pelaksana kredit umum yaitu pelaksana yang bertmgagrima kredit

selain KAG seperti kredit kerakyatan, komersil dam sebagainya

dan membuat laporan atas kredit yang telah disaturk

. Pelaksana administrasi kredit yaitu bertugas mekkasu data-data

nasabah yang mengambil kredit di PT. Bank RiaumgiBangkinang

. Pelaksana pembukuan yaitu bertugas mengecek tsansalg terjadi

dan membuat laporan dari semua kegiatan di PT. Baak cabang

Bangkinang.
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7. Pelaksana transfer yaitu bagian yang bertugas mosesp pengiriman
uang dan menerima kiriman yang ditujukan kepada&pma baik itu
melalui kliring , RTGS dan lain sebagainya.

8. Pelaksana overbooking yaitu hamper sama dengaer tedinya saja
bedanya disini tidak berlaku tunai melainkan melalu
pemindahbukuan.

9. Pelaksana umum yaitu bagian yang menangani pedpagkkantor,
biaya dan mengurus segala sesuatu yang berhubudgagan
karyawan.

10. Pelaksana penagihanyaitu bagian yang bertugas meqragdit apabila
ada nasabah yang menunggak atau terlambat mergetork

kewajibannya.

Dalam struktur organisasi antara satu dengan yamig bkaling

berhubungan dan tidak bisa bekerja sendiri-sendiri.

C. Vis dan Mis Bank

Sejalan dengan perubahan nama dari Bank Pemban@asmah Riau
menjadi PT. Bank Riau, dengan semangat baru ddoganyang baru bank riau
gencar melakukan propromosi besar-besaran gunarik@eahatian masyarakat
dan usaha tersebut didaklah sia-sia sejalan dewigamian misi bank riau itu

sendiri, yaitu “sebagai perusahaan perbankan yaagipu berkembang dan
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terkemuka di daerah, memiliki manajemen yang psidesl dan mendorong

pertumbuhan perekonomian rakyat”.

Sedangkan misi yang diemban oleh PT. Bank Riawahdal

1. Sebagai bank sehat , elit dan merakyat

2. Sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi daerah
3. Sebagai pengelola dana pemerintah

4. Sebagai sumber pendapatan daerah

5. Sebagai pembina, pengembang dan pendamping usatih dan
menengal.
Pada masa krisis ekonomi banyak usaha perbankangahaem
kebangkrutan atau likuidasi. Hal ini dipengaruhelolbanyaknya hutang dari
bank-bank dan hilangnya kepercayaan nasabah tgrhaatak. Namun hal ini

tidak terjadi pada PT. Bank Riau dikarenakan aritana:

1. Bank Riau menerapkan aturan-aturan Bank Indonesia

2. Mempunyai letak yang strategis

3. Tetap mempertahankan image yang baik pada nasabah

4. Menanamkan tingkat kepercayaan dalam menjagaittatperusahaan.

D. Aktivitasdan produk-produk Bank Riau
Aktvitas PT.Bank Riau Cabang Bangkinang terjadiatiich dan diluar

perusahaan baik secara langsung maupun tidak laggskan mempengaruhi

® Dokumentsi, visi dan misi bank PT. Bank Riau cabang Bangkinang



22

keelancaran dalam menjalankan perusahaan. Falyafaly mendasari kegiata
usaha bank adalah kepercayaan masyarakat. Halnmuatk dari kegiatan pokok
bank yang menerima simpanan dari masyarakat yatgbikan dana dalam
bentuk giro, tabungan serta deposito berjangkandamberikan kredit kepada
pihak yang memerlukan dana. Dalam penerimaan siampamasyarakat bank
hanya memberikan pernyataan tertulis yang menjataddahwa bank telah
menerima simpanan dalam jumlah dan untuk jangkauvegttentu. Sedangkan
terhadap kredit yang diberikan kepada debitur, kpltenk akan meminta aguanan
berupa barang sebagai jaminan atas kredit yanty déberikn tersebut.

Pada saat ini PT. Bank Riau Cabang Bangkinang h telampunyai
beberapa jenis produk simpanan, yaitu :
1. Simpanan Amanah Riau (SINAR)
Merupakan salah satu jenis tabungan perorangan ryemgiliki kelebihan dan
fleksibel dalam melakukan penarikan. Nasabah dapatyimpan dana nya
dengan setoran awal Rp.50.000, dengan saldo miniRur20.000.
2. Simpanan Pembangunan Daerah (SIMPEDA)
3. Merupakan salah satu jenis tabungan yang bekerfasdemgan Bank
Pembangunan Daerah di seluruh Indonesia. Setoralhsasuai dengan ketentuan
kantor cabang masing-masing daerah.
4. Simpanan Dhuha
Merupakan salah satu jenis tabungan perorangan ry@ngpakan tabungan haji.

Simpanan dhuha adalah produk tabungan baru dikelnarapi telah banyak
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diminati masyarakat. Nasabah dapat menyimpan dandegygan setoran awal

minimum Rp. 350.000, dan setoran selanjutnya mihipa 50.000.

5. Deposito berjangka

Merupakan simpanan kepada Bank Pembangunan Daernaln Rang

penarikannya dilakukan dalam jangka waktu tertentu.

6. Rekening Giro

Merupakan tempat penyimpanan dana yang bertujuaok umemperlancar

transaksi-transaksi kegiatan usaha. Nasabah dapatpumyai rekening giro

dengan setoran awal minimal Rp. 1.000.000, untalabaisaha dan Rp. 500.000

untuk perorangan.

Selanjutnya untuk membantu meningkatkan perekonormiasyarakat

PT. Bank Riau Cabang Bangkinang juga menyalurkadikdiantara nya sebagai

berikut :

1. Kredit Pengusaha Kecil (KPK) yaitu fasilitas kregéing diberikan kepada
pengusaha kecil baik secara perorangan maupun geloomtuk pembiayaan
investasi dan modal kerja.

2. Kredit Kepada Rekanan (KKR) vyaitu fasilitas kregiang diberikan untuk
mendukung pembiayaan proyek-proyek pemerintahmstansi lainnya.

3. Kredit Aneka Guna (KAG) yaitu fasilitas kredit yandiberikan untuk
keperluan pembangunan/rehabilitasi/renovasi rumdiagi , pembelian alat-
alat rumah tangga, keperluan mobilitas kerja, Kepar pendidikan dan
keperluan lainnya.

Kegiatan PT. Bank Riau Cabang Bangkinang dibagu2) yaitu :
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1. KegiatanFront office adalah kegiatan perbankan yang berhubungan laggsun
dengan nasabah. Yang termasuk dalam kegiatan atalageksi pemasaran
dan seksi pelayanan nasabah.

2. Kegiatan Back office adalah kegiatan pembukuan atau administrasi atas
kegiatan front office. Yang termasuk kegiatan idalah seksi operasional dan

seksi pemeriksaan intern.

[1.PT. BPRS BERKAH DANA FADHLILLAH AIRTIRIS KABUPATEN
KAMPAR
A. SEJARAH BERDIRINYA PT. BPRS BERKAH DANA FADHLILLAH

AIRTIRIS KABUPATEN KAMPAR

PT. Bank Syari'ah Berkah Dana Fadhlillah disingBatnk Syari ah
Berkah, berdiri pada tanggal 11 Juni 1994 berdasarkkte notaries H.
Muhammad Afdal Gawali, SH dengan modal disetor RPO juta. lzin
operasional diberikan berdasarkan SK Menteri keamandqRl No. kep-
197/KM/1996 tanggal 6 juni 1996. Walaupun dengasilifas sarana dan
prasarana seadanya, Bank Syari'ah Berkah memuylaihkiya di pasar air tiris
kecamatan Kampar Kabupaten Kampar Provinsi Riaha#liean Bank Syari ah
Berkah disambut antusias oleh masyarakat agamig Yamt menjaga dan
menjalankan ajaran Islam.

Sebagai lembaga keuangan Syari'ah, semua prodsik,d@an seluruh

aktivitas Bank Syari'ah Berkah disesuaikan dengamsip Syari ah. Kegiatan
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utama bank dalam menghimpun dana dan menyalurkara daasyarakat
disesuaikan dengan apa yang telah dipraktekkan lm@k-bank syari'ah yang
ada, terutama Bank Muamalat Indonesia sebagai el@hirnya perbankan
syari‘ah di Indonesia.

Saat ini Bank Syari'ah Berkah memiliki 3 kantorgyalnan yaitu di jl.
Raya Pekanbaru-Bangkinang KM 50 depan SMU 2 Aiiskecamatan Kampar
kabupaten Kampar , kantor pelayanan kas di jl. FRRglanbaru-Bangkinang km.
25 depan Pasar Danau Bingkuang kecamatan Tambandatdor kas yang
berada di jl. Subrantas KM.13 Panam kelurahan Haya Kecamatan Tampan
Pekanbaru.

Jadi BPRS Syari'ah Berkah ini berdiri sejak tah@84ldan beroperasi
sejak tahun 1996, artinya bank ini sudah berdimia 14 tahun. Diantara
keberhasilannya bank tersebut selama beroperash gapat membuka 2 kantor
cabang kas yang berada depan Pasar Danau BingKieaaghatan Tambang dan
kantor kas yang berada di jl. Subrantas KM.13 PaKaturahan Tuah Karya
Kecamatan Tampan Pekanbaru.

Pembukaan kantor pelayanan kas di Danau Bingkuaagardatan
Tambang yang beroperasi pada tanggal 23 Juni 208f@berikan kontribusi
untuk meningkatkan sosialisasi pada tahun 2003 rbakk melakukan kerjasama
dengan PT. Permodalan Ekonomi Rakyat (PER) unttjkdama penyaluran dana

(chanelling).
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B.VISI DAN MISI PT. BPRS BERKAH DANA FADILLAH DANAU
BINGKUANG KABUPATEN KAMPAR
Untuk menjadikan Bank Syari'ah yang lebih peduldganasyarakt
golongan menengah kebawah maka PT. BPRS BERKAH DANBHLILLAH
ini memiliki visi “ menjadi BPR Syari ah unggulamryg sehat dan kuat sehingga
mampu berperan sebagai motor penggerak dalam meéayladlan perekonomian
kecil”
Adapun misi bank BPRS BERKAH DANA FADILLAH yang ad#
Kabupaten Kampar tersebut antara lain:
a. Menggerakkan usaha-usaha masyarakat dengan menghimp
dan menyalurkan dana pada usaha-usaha produktif.
b. Meningkatkan kemampuan usaha masyarakat dengan
kerjasama manajemen usaha.
c. Memberikan keuntungan yang memadai bagi pemegdragsa
dengan mengutamakan cara-cara yang halal dendenAithh
SWT.
d. lkut serta dalam membangkitkan ekonomi masyarakigya

Islam®

C. STRUKTUR ORGANISAS
Untuk mengetahui dengan lebih jelas lagi struktganisasi PT. BPRS

Berkah Dana Fadhlillah AirTiris dapat dilihat padg@mbar dibawah ini:

* Dokumentasi PT. BPRS Berkah Dana Fadhlillah Air Tiris



STRUKTUR ORGANISAS
PT. BPRS. BERKAH DANA FADHLILLAH

FEBRUARI 2010

RUPS

KOMISARIS

Direktur Utama

Satuan Pengendalian
Intern & Personalia

Direktur

Dewan Pengawas Syaria‘h
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Account Officer

Pembukuan

&Pengembangan Usahg

Kasir Tabungan &
Deposito

Account Officer

Account Officer

Umum

Account Officer

Adm Pembiayaan
&
Legal

Kantor Kas
Danau Bingkuaong

Kasir

Pembantu Umum

Kantor Kas
Pembantu
Pimpinan

Kasir

Pembantu
Umum
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1. Tugas dan pekerjaan (job description)

Adapun job description PT.BPRS Berkah Dana Fadhdldalah :

1.

RUPS (Rapat Umum Pemegang Saham)

Tugas dan pekerjaannya adalah :

a.

b.

3.

Mengangkat dan memberhentikan komisaris dan direksi

Meminta pertanggungjawaban dewan komisaris datkgsliedas pelaksanaan
tugas yang telah dibebankan kepada direksi dalanpsaiode kepengurusan.
Menetapkan pembagian deviden yang diperoleh daddmperiode.

Dewan pengawas syari ah

Dewan syari ah berfungsi sebagai dewan yang mergjalea menetapkan
apakah produk yang dikeluarkan oleh bank tersebstiad dengan prinsip
syari ah atau tidak.

Dewan komisaris

Tugas dan tanggungjawab:

a.

4.

Melakukan fungsi pengawasan terhadap pelaksanagana dan anggaran
yang telah dibuat dan disetujui oleh RUPS.

Memberikan persetujuan atau penolakan atas ustéanpermohonan dari
batas dan wewenang direksi.

Melaksanakan segala hal yang menjadi keputusamd&&PS sesuai
dengan fungsinya.

Manajer operasional dan umum

Tugas dan tanggungjawab nya antara lain :

> Dokumentasi PT. BPRS Berkah Dana Fadhlillah Air Tiris
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Bersama direksi dan manajer pemasaran membuahieekega .

Mengawasi dan mengkoordinasi bagian-bagian yangdbedibawahnya,
pembukuan, kas dan umum.

Segera melaporkan kepada direksi apabila terjelisits yang tidak bisa
ditemukan.

Mengambil langkah-langkah penyelesaian setelah odihoasikan dengan
direksi, bila terjadi kerusakan pada sisitem pamaputer.

Manajer pemasaran

Tugas dan tanggungjawabnya :

a.

6.

Melakukan pengawasan terhadap kinerja AO dalam kuk#a penagihan
kepada debitur.

Melakukan penyelesaian pembiayaan yang bermasatasigad terlebih
dahulu mendapat pertimbangan dari direksi.

Memberikan pengarahan dan penugasan yang layakl&egacount officer
perihal pelaksanaan tugas dan pekerjaan pemasaran.

Melakukan evaluasi pembinaan dan pengembangan gargonalia yang
berada dibawahnya.

Kasir atau teller

Tugas dan tanggungjawabnya antara lain:

a.

Memberikan pelayanan kepada nasabah secara tepatatc lancar dan

ramah, sehubungan dengan transaksi yang dilakukan.
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Mengatur dan bertanggungjawab atas dana kas yasgdia, surat-surat
berharga lainnya baik milik bank maupun nasabahg ydipercayakan
disimpan di bank.

Bertanggungjawab atas kecocokan saldo awal derajdo sang tunai pada
box teller dakhir hari.

Menerima, menyusun serta menghitung secara hatséaap setiap setoran

nasababh.

Umum dan personalia

Tugas dan tanggungjawab :

Kegiatan umum antara lain :

a.

b.

Bertanggungjawab terhadap kegiatan pengamananbasget

Mengelola dan mengadministrasikan aktiva tetapalpman atau peralatan
kantor dan alat-alat tulis kantor serta kegiatawasénenyewa keperluan
kantor.

Mengontrol pemakaian inventaris dan melakukan plkgibasebagaimana
diperlukan.

Bertanggungjawab terhadap penyediaan dan pengelgi@malatan dan

kebutuhan kantor dalam batas wewenangnya.

Kegiatan personalia antara lain :

a.

b.

Membuat perencanaan kebutuhan karyawan dan mermykasikan dengan
direksi.

Melakukan pendataan dan proses seleksi penerinad@m karyawan.
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Menerima hasil evaluasi karyawan dari masing-ngagianajer atau atasan
langsung karyawan.
Melakukan evaluasi terhadap kedisplinan karyawaarseumum.

Satuan pengawasan intern

Tugas dan tanggungjawab nya antara lain :

a.

9.

Melaksanakan kontrol dan pengawasan melekat kgmegiavai dan aktivitas
kerja bank diseluruh unit perusahaan sehingga &kaapai efisiensi yang
ada pada tahap berikutnya dapat memperkecil riaien kesalahan serta
kegagalan kerja.

Memeriksa voucher-voucher pembukuan tentang keabhsatvewenang,

tanda tangan dan kebenaran pengisian serta memadili print out listing

(ledger).

Memeriksa voucher-voucher pembukuan dengan daftaiasn mengenai

kebenaran posting, nomor rekening dan nominal ydisgsuaikan dengan
print out.

Mengelola voucher-voucher menurut rekening bukuabedan tanggal

pembukuannya.

Pimpinan kantor kas

Tugas dan tanggungjawabnya antara lain :

a.

Melakukan pengawasan menyeluruh terhadap kegiaana#tivitas kantor
pelayanan kas.
Mengupayakan pelayanan optimal kepada nasabam oakabah dan atau

masyarakat dikantor pelayanan kas.
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Bersama direksi dan manajer pemasaran membuatn@empesanasaran bank
dikantor pelayanan kas.
Melakukan otorisasi pengeluaran uang sesuai ddmafas wewenangnya.

Legal dan administrasi pembiayaan

Tugas dan tanggungjawabnya antara lain :

a.

11.

Mengatur, mengkoordinir dan mengawasi semua a&tiwang berhubungan
dengan administrasi pembiayaan

Melakukan peninjauan jaminan kelapangan bersamaatiantanpa account
officer dalam rangka pengecekan data-data jamirembpmyaan nasabah
terhadap kondisi yang sebenarnya.

Membuat laporan taksasi atau penilaian jaminark Hari hukum maupun
ekonomis agunan yang diajukan nasabah.

Membuat kelengkapan atau dokumen-dokumen yang benigan dengan
realisasi pembiayaan nasabah setelah disetujuibgtejgang berwenang
sesuai kapasitas masing-masing.

Account officer

Tugas dan tanggungjawabnya antara lain :

a.

Mencari wilayah penyaluran dan penghimpunan danau bdengan
memperhatikan potensi dan peluang produk yang dagatima oleh
masyarakat.

Mencari debitur dan deposan yang potensial.

Melemparkan dana seaman mungkin dengan melakukdisiarpembiayaan

secara cermat dan hati-hati terhadap calon debitur.
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Melengkapi dokumen-dokumen yang diperlukan dalanmgagian dan

realisasi pembiayaan.

12. Asisten umum

Tugas dan tanggungjawabnya antara lain :

a.

a.

1.

Bertanggungjawab terhadap keaman kantor dengarkunkela upaya optimal
dalam pelayanan kegiatan pengamanan bank.

Melakukan kegiatan pengiriman dan pengambilan & mengupayakan
keamanan kegiatan tersebut.

Bertanggungjawab terhadap kebersihan, kenyamanamrgpikn, dan tata
laksana kantor yang baik dan menyenangkan.

Melakukan kegiatan pembersihan kantor setiap hari.

JENIS-JENISKEGIATAN USAHA
Produk penghimpunan dana (simpanan)

Tabungan Wadi'ah

1.1. Wadi'ah qordiyu

wadi'ah qordiyu adalah tabungan atau titipan muwmang berasal dari
individu atau kelompok badan hukum yang melakukaemigayaan

murabahab umum dengan system angsuran bulanan.

1.2.Wadi ah bakulan

Tabungan wadi’ah bakulan sama dengan tabunganaWwagordiyu, hanya
saja tabungan wadi'ah bakulan harus dibuka untidab@dn pembiayaan

elektronik baik dengan angsuran bulanan maupunguengy
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1.3. Tabungan mudharabah
Adalah simpanan masyarakat baik individu maupurabadukum dimana
bank sebagai mudharib dengan bagi hasil antarademyan nasabah 35:65.
Dalam Bank Syari'ah Berkah pelaksnaan tabungan amatdhh ini terbagi dalam
bentuk :
a. Tabungan Mudharabah umum
Tabungan mudharabah umum dikhususkan untuk simpaaan masyarakat
/badan hukum lainnya secara umum termasuk jugasisave
b. Tabungan Haji/Umrah
Tabungan haji ini penarikannya saat akan menundilagin hal ini bank bekerja
sama dengan bank muamalat Indonesia (BMI)
c. Tabungan Pelajar (tilmizun)
Tabungan ini dikhususkan bagi pelajar sekolah d&a)y sampai tingkat sekolah
menengah atas (SMA) dengan setoran pertama R@QOMinimal dan setoran
selanjutnya minimal Rp.5.000,-
2. Deposito investasi mudharabah
Deposito investasi mudharabah merupakan investatalmn simpanan pihak
ketiga atas nama perorangan maupun atas nama bakiam yang penarikannya
hanya dapat dilakukan berdasarkan jangka waktentersesuai dengan perjanjian
serta bagi hasil tertentu.
b. Produk penyaluran dana (pembiayaan)
1. Pembiayaan murabahah

Pembiayaan murabahah yang disalurkan ada 3 macam :
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a. Murabahah umum
b. Murabahah elektronik

c. Murabahah bakulan

2. Pembiayaan gardhul hasan

Qardhul hasan adalah pemberian dana kepada ornangalag dapat ditagih atau
diminta kembali sesuai dengan perjanjian tanpa lambaDan kebijakan ini
biasanya diberikan kepada nasabah pengusaha keeiha akan memberatkan si

pengusaha bila diberi pembiayaan dengan sistenbglial
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TELAAH PUSTAKA

A. Pengertian Bank

Dalam pembicaraan sehari-hari, bank dikenal sebdgabaga keuangan yang
kegiatan utamanya menerima simpanan giro, tabudgandeposito. Kemudian bank juga
dikenal sebagai tempat untuk meminjam uang (krediBgi masyarakat yang
membutuhkannya. Menurut Undang-Undang RI nomorab@rt 1998 tanggal 10 November
1998 tentang perbankan, yang dimaksud denB&NK adalah “badan usaha yang
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk siampatan menyalurkannya kepada
masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuktidelsinnya dalam rangka meningkatkan
taraf hidup rakyat banyak®

Dari pengertian diatas dapat dijelaskan secara lebs lagi bahwa bank merupakan
perusahaan yang bergerak dalam bidang keuanganyaaraktivitas perbankan selalu
berkaitan dalam bidang keuangan.

Agar masyarakat mau menyimpan uangnya di bank, nm@kak perbankan
memberikan rangsangan berupa balas jasa yang ddeikdn kepada penyimpan. Balas jasa
tersebut dapat berupa bunga, bagi hasil, hadidhyg®an atau balas jasa lainnya. Setelah
mendapat dana dalam bentuk simpanan dari masyamalika oleh perbankan dana tersebut
diputarkan kembali atau dijual kembali ke masyarak@am bentuk pinjaman atau lebih

dikenal dengan istilah kredit.

! Kasmir, SE.MM, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: PT.Bulan

Bintang,2007), Hal.23.

36
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Adapun jenis perbankan dewasa ini dapat ditinjautdabagai sisi antara lafn
1. Dilihat dari segi fungsinya
Setelah UU Pokok Perbankan nomor 7 tahun 1992 degadkan lagi dengan
keluarnya Undang-undang RI. Nomor 10 tahun 1998anakis perbankan terdiri dari :
a.Bank Umum
b.Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
Adapun pengertian Bank Umum dan Bank PerkreditaRy&asesuai dengan
Undang-undang nomor 10 tahun 1998 adalah sebagaite
a. Bank umum : adalah bank yang melaksanakan kegiataha secara
konvensional dan atau berdasarkan prinsip syasiaaty dalam kegiatannya
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. $#s@ yang diberikan
adalah umum, dalam arti dapat memberikan selusgpgarbankan yang ada.
b. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) : adalah bank yantaksanakan kegiatan
usaha secara konvensional atau berdasarkan praysip ah yang dalam
kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lifgambayaran. Artinya
disini kegiatan BPR jauh lebih sempit jika dibargkan dengan Bank Umum.
2. Dilihat dari segi kepemilikannya
Jenis bank dilihat dari segi kepemilikannya adalah
a.Bank milik Pemerintah : dimana baik akte pendirmaupun permodalan
dimiliki oleh pemerintah , sehingga seluruh keugam dimiliki oleh
pemerintah pula.
b.Bank milik swasta nasional : bank jenis ini seluatau sebagian besarnya

dimiliki oleh swasta nasional serta akte pendinapun didirikan oleh

? |bid, Hal. 32
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swasta, begitu pula pembagian keuntungannya uné&uktingan swasta
pula.

c.Bank milik Koperasi : kepemilikan saham-saham bamk dimiliki oleh
perusahaan yang berbadan hukum koperasi.

d. Bank milik asing : bank jenis ini merupakan cabdag bank yang ada diluar
negeri, baik milik seasta asing atau pemerintahgasielas kepemilikannya
pun dimiki oleh pihak luar negeri.

e.Bank milik campuran : kepemilikan saham bank campuaimiliki oleh pihak
asing dan pihak swasta nasional.

3. Dilihat dari segi status

Status bank yang dimaksud adalah :

a.Bank Devisa : merupakan bank yang dapat melaksan@i&asaksi ke luar
negeri atau yang berhubungan dengan mata uangsesiata keseluruhan.

b.Bank non Devisa : merupakan bank yang belum menguiyn untuk
melaksanakan transaksi sebagai bank devisa, sehingtpk dapat
melaksanakan transaksi seperti halnya bank devisa.

4. Dilihat dari segi cara menentukan harga
Jenis bank jika dilihat dari segi atau cara merenttharga jual maupun harga beli
terbagi dalam 2 kelompok yaitu :

a.Bank yang berdasarkan prinsip konvensional
Dalam mencari keuntungan dan menentukan harga &epmsdbah nya, bank
berdasarkan prinsip konvensional menggunakan dtedee
1. Menentukan bunga sebagai harga, baik untuk produgaman seperti

giro, tabungan maupun deposito. Penentuan hargdikenal dengan

istilah spread based.
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2. Untuk jasa-jasa bank lainnya pihak perbankan baetggunakan atau
menerapkan berbagai biaya-biaya dalam nominal giatsentase
tertentu. System pengenaan biaya ini dikenal derggidath fee based.

b.Bank yang berdasarkan prinsip syari ah
Bank yang berdasarkan prinsip syari'ah dalam peaanharga produknya sangat
berbeda dengan bank berdasarkan prinsip konvehsiBaak berdasarkan prinsip syari ah
adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum Islatararbank dengan pihak lain untuk
menyimpan dana atau pembiayaan usaha atau kepgetasnkan lainnya.
Dalam menentukan harga atau mencari keuntungan @ yang berdasarkan
prinsip syari ah adalah sebagai berikut :

1. Pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (mudbhjab

2. Pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modalyarakah)

3. Prinsip jual beli barang dengan memperoleh keuranrimurabahah)

4. Pembiyaan barang modal berdasrkan sewa murni takipan (ijarah)

B. Pengertian Kredit

Dewasa ini kegiatan transaksi kredit sukar untukiddari oleh para pelaku bisnis.
Para pelaku bisnis tersebut melakukan transaksiitkdengan beberapa alasan dan tujuan.
Adapun pihak yang berkepentingan dalam transaksiikyaitu pemberi kredit (kreditur) dan
penerima kredit (debitur).

Lembaga perbankan atau yang sejenis memberikant kdedgan tujuan untuk
memperoleh bunga dari pokok pinjamannya. Sedangkbak debitur atau pelanggan
melakukan transaksi kredit dengan alasan tidak megg kas yang cukup untuk membeli

dan membayar suatu produk atau terpaksa meminjgmmisé uang untuk modal dan
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diharapkan dengan modal pinjaman tersebut dipesalatu penghasilan yang nantinya dapat
mengembalikan pinjamannya tersebut serta mempendbehebih atau keuntungan.

Dalam bahasa latin kredit disebutréderé yang artinya percaya. Maksudnya si
pemberi kredit percaya kepada si penerima krediwa kredit yang disalurkannya pasti
akan kembali sesuai perjanjian. Sedangkan bagiegempma kredit berarti menerima
kepercayaan, sehingga mempunyai kewajiban untukbagan kembali pinjaman tersebut
sesuai dengan jangka waktunya. Oleh karena itwkumeyakinkan bank bahwa si nasabah
benar-benar dapat dipercaya, maka sebelum kredierikan terlebih dahulu bank
mengadakan analisis kredit.

Adapun pengertian kredit menurut UU Perbankan Ndaahun 1992
“Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yanpatdalipersamakan dengan itu,
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjannfaemantara suatu perusahaan dengan
pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untukumelsi hutangnya setelah jangka waktu
tertentu dengan jumlah uang, imbalan atau pembdagisihkeuntungan.”

Pengertian  kredit menurut Teguh  Pudjo Muljono (198%

“Kredit adalah suatu penyertaan uang atau tagitendapat juga barang yang menimbulkan
tagihan tersebut pada pihak lain. Atau juga mempearjaman pada orang lain dengan
harapan akan memperoleh suatu tambahan nilai dkokppinjaman tersebut yaitu berupa

bunga sebagai pendapatan bagi pihak yang bersamjkut

C. JenisjenisKredit
Dalam prakteknya kredit diberikan bank umum dankbaerkreditan rakyat untuk
masyarakat terdiri dari berbagai jenis. Secara unems-jenis kredit dapat dilihat dari

berbagai segi diantaranya:

¥ Kasmir, SE.MM, Dasar-dasar Perbankan, (Jakarta,PT. Raja Grafindo persada, 2006), Hal,
101.
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1. Dilihat dari segi kegunadn

a.

Kredit Investasi

Kredit investasi merupakan kredit jangka panjanggyaiasanya digunakan
untuk keperluan perluasan usaha atau membanguelprpgbrik baru atau
untuk keperluan rehabilitasi. Contohnya untuk memgba pabrik dan
membeli mesin-mesin.

Kredit modal kerja

Kredit modal kerja merupakan kredit yang digunakamuk keperluan
meningkatkan produksi dalam operasionalnya. Cor@hantuk membeli

bahan baku dan yang berkaitan dengan proses piiquerigsahaan.

2. Dilihat dari segi tujuan kredit

a.

C.

Kredit produktif

Kredit yang digunakan untuk peningkatan usaha ptaduksi atau investasi.
Kredit ini diberikan untuk menghasilkan barang ajasa. Sebagai contoh
kredit untuk membangun pabrik yang nantinya akanghasilkan barang, dan
kredit pertanian akan menghasilkan produk pertania

Kredit Konsumtif

Kredit yang digunakan untuk konsumsi secara pribEdedit ini tidak ada
pertambahan barang dan jasa yang dihasilkan, kamaemang untuk
digunakan atau dipakai oleh seseorang atau basi@ma. Sebagai contoh
Iredit untuk perumahan , kredit perabotan rumalgdardan kredit komsumtif
lainnya.

Kredit perdagangan

* |bid, Hal 109

® Thomas Suyatno, Dasar-Dasar Prekeditan, ( Jakarta: Gramedia pustaka utama), Hal. 25
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Merupakan kredit yang diberikan kepada pedagang dignnakan untuk
membiayai aktifitas perdagangannya seperti untuknbe#i barang dagangan
yang pembayarannya diharapkan dari hasil penjuddarang dagangan
tersebut. Kredit ini sering diberikan kepada sugpliatau agen-agen
perdagangan yang akan membeli barang dalam jureksdr bContoh kredit ini

misalnya kredit ekspor dan impor.

3. Dilihat dari segi jangka waktun§a

a. Kredit jangka pendek

Merupakan kredit yang memiliki jangka waktu kuratagi 1 tahun atau paling
lama 1 tahun dan biasanya digunakan untuk keperhaatal kerja. Contohnya
untuk peternakan.

Kredit jangka menengah

Jangka waktu kreditnya berkisar antara 1 tahun aaehgngan 3 tahun dan
biasanya kreit ini digunakan untuk melakukan inagistSebagai contoh kredit
untuk pertanian seperti jeruk, atau peternakan kagnb

Kredit jangka panjang

Merupakan kredit yang masa pengembaliannya paklmgapg. Kredit jangka

panjang waktu pengembaliannya di atas 3 tahunftabun. Biasanya kredit

ini untuk investasi jangka panjang seperti perkeinukaret.

4. Dilihat dari segi jaminannya

a. Kredit dengan jaminan

Merupakan kredit yang diberikan dengan suatu jamirlaminan tersebut

dapat berbentuk barang berwujud atau tidak berwapadi jaminan orang.

® Ibid , Hal 25

" Ibid, Hal 27
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Artinya setiap kredit yang dikeluarkan akan dilindgu minimal senilai
jaminan atau untuk kredit tertentu jaminan harugebiki jumlah kredit yang
diajukan si calon debitur.

b. Kredit tanpa jaminan
Merupakan kredit yang diberikan tanpa jaminan bgratau orang tertentu.
Kredit jenis ini diberikan dengan melihat prospeala , character serta
loyalitas atau nama baik si calon debitur selam@uimingan dengan bank
atau pihak lain.

5. Dilihat dari segi sektor usaha

a. Kredit pertanian
Merupakan kredit yang dibiayai untuk sektor perkebu atau pertanian.
Sector usaha pertanian dapat berupa jangka petalelaagka panjang.

b. Kredit perternakan
Merupakan kredit yang diberikan untuk sector padkan baik untuk jangka
pendek maupun untuk jangka panjang.

c. Kredit industri
Merupakan kredit yang diberikan untuk membiayaiustdy baik industry
kecil, industri menengah dan industri besar.

d. Kredit pertambangan
Merupakan kredit yang diberikan untuk usaha tambdagis usaha tambang
yang dibiayai biasanya dalam jangka panjang, mysaltambang emas,
minyak atau timah.

e. Kredit pendidikan

® Dahlan Siamat, Manajemen Lembaga Keuangan,( Jakarta, Lembaga Penerbit Fakultas
Ekonomi Universitas Indonesia, 1999), Hal.125
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Merupakan kredit yang digunkan untuk membangunnsaan prasarana
pendidikan atau dapat pula untuk kredit para matasi

f. Kredit profesi
Merupakan kredit yang diberikan kepada kalanganfepronal seperti
pengacara, dosen, dan dokter.

g. Kredit perumahan
Yaitu kredit yang dibiayai untuk membiayai pembamgu atau pembelian

rumah dan biasanya berjangka waktu panjang.

D. Pengertian Pembiayaan

Istilah pembiayaan pada intinyaBelieve, | Trustartinya saya percaya atau saya
menaruh kepercayaan. Kata pembiayaan yang artirgger&yaan berarti lembaga
pembiayaan selakushahibul mal menaruh kepercayaan kepada seseorang untuk
melaksanakan amanah yang diberikan, dana tersalug digunakan dengan benar, adil dan
harus diikuti dengan ikatan dan syarat-syarat yahs dan saling menguntungkan bagi
kedua belah pihak, sebagaimana firman Allah swardasurat An-Nisa 29 dan surat Al-
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° Departemen Agama Republik Indonesia, Al-quran dan Terjemahnya,( Jakarta: Gema
Risalah Press, 1989), Hal. 123



45

antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimgusgguhnya Allah adalah Maha

Penyayang kepadamu.

Dalam prakteknya pembiayaan adafdh:
1. Penyerahan atas nilai ekonomi sekarang atas kgpeartalengan harapan mendapatkan
kembali suatu nilai ekonomi yang sama dikemudian ha
2. Suatu tindakan atas dasar perjanjian yang dalajanpian tersebut terdapat jasa dan balas
jasa yang keduanya dipisahkan oleh unsur waktu.
3. Pembiayaan adalah suatu hak dengan hak mana sepeatmpat mempergunakannya

untuk tujuan tertentu dalam batas waktu tertentuadas pertimbangan tertentu pula.

E. JenisjenisPembiayaan

A. PEMBIAYAAN MODAL KERJA SYARI'AH
1. KONSEP DASAR MODAL KERJA!
a. Konsep Modal Kerja

Konsep modal kerja mencakup tiga hal, yakni :

1. Modal Kerja(working captital assets)
Modal kerja adalah modal lancar yang dipergunak#nkumendukung operasional
perusahaan sehari-hari sehingga perusahaan dapmiefssi secara normal dan lancar.
Beberapa penggunaan modal kerja antara lain adakaik pembayaran persekot pembelian

bahan baku, pembayaran upah buruh dan lain-lain.

2. Modal Kerja Brutto(gross working capital)

% prof. Dr. H.Veithzal Rivai, M.BA, Islamic Financial Management, (Jakarta, PT.
RajaGrafindo Persada, 2008), Hal, 9

. Adiwarman Karim,SE,Bank Islam( Analisis Figih dan Keuangan), (Jakarta: Rajawali
Pers, 2004), Hal.219.
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Modal kerja brutto merupakan keseluruhan dari jinalktiva lancafcurrent asset).
Pengertian modal kerja bruto didasarkan pada juitial kuantitas dana yang tertanam pada

unsur-unsur aktiva lancar.

3. Modal kerja Nettdnet working capital)
Modal kerja netto merupakan kelebihan aktiva laraetas hutang lancar. Dengan
konsep ini, sejumlah tertentu aktiva lancar hargsirthkan untuk kepentingan pembayaran

hutang lancar dan tidak boleh dipergunakan untykliikan lain.

b. Penggolongan modal kerja
Berdasarkan penggunaanya modal kerja dapat dikksifan menjadi dua golongan,

yaitu :

1. Modal Kerja Permanent
Modal kerja permanent berasal dari modal sendiu afari pembiayaan jangka panjang.
Sumber pelunasan modal kerja permanent berasdbbfarbersih setelah pajak ditambah

dengan penyusutan.

2. Modal kerja Seasonal
Modal kerja seasonal bersumber dari modal jangkdgledengan sumber pelunasan dari
hasil penjualan barang dagangan, penerimaan laggilain termin, atau dari penjualan

hasil produksi.

2. PEMBIAYAAN MODAL KERJA SYARI'AH

Secara umum yang dimaksud dengan pembiayaan med@ @PMK) syariah
adalah pembiayaan jangka pendek yang diberikandegparusahaan untuk membiayai usaha
jangka pendek yang diberikan kepada perusahaak amétnbiayai kebutuhan modal kerja

usahanya berdasarkan prinsip-prinsip syariah. #angkktu pembiayaan modal kerja
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maksimum 1 (satu) tahun dan dapat diperpanjangas&sbutuhan. Perpanjangan fasilitas
PMK dilakukan atas dasar hasil analisis terhadaptar dan fasilits pembiayaan secara

keseluruhart?

B. PEMBIAYAAN INVESTASI SYARI'AH
Yang dimaksud dengan investsi adalah penanaman diamgan maksud untuk

memperoleh imbalan/ manfaat/ keuntungan dikemutukain Mencakup hal-hal antara Idih:

* Imbalan yang diharapkan dari investasi adalah lzerkguntungan dalam
bentuk financial atau uang

* Badan usaha umumnya bertujuan untuk memperolehikagen berupa uang,
sedangkan badan social dan badan-badan pemeramtalyd lebih bertujuan
untuk memberikan manfaat social dibandingkan dekgantungan financial.

* Badan-badan usaha yang mendapat pembiayaan invdarasbank harus
mampu memperoleh keuntungan financial agar daplaphdan berkembang

serta memenuhi kewajibannya kepada bank.

C. PEMBIAYAAN KOMSUMTIF SYARI'AH
Dalam menetapkan akad pembiayaan konsumtif, langkaikah yang perlu

dilakukan bank adalah sebagai berikut :

» Apabila kegunaan pembiayaan yang dibutuhkan nasadb@lh untuk kebutuhan
konsumtif semata harus dilihat dari sisa apakaimbpgyaan tersebut berbentuk

pambelian barang dan jasa.

2 |bid, Hal. 222
13 |bid Hal. 224
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» Jika untuk pembelian barang barang, faktor selaypguyang harus dilihat adalah
apakah barang tersebuweady stockatau good in processJika ready stock
pembiayaan yang diberikan adalah pembiayaan muahbafNamun jika
berbentukgoods in processyang harus dilihat berikutnya adalah dari sisikah
proses barang tersebut memerlukan waktu di bawdul& atau lebih. Jika
dibawah 6 bulan maka pembiayaan yang diberikan pe@én salam, dan jika
lebih dari 6 bulan pembiayaan yang diberikan adest@ghna

* Dan jika pembiayaan tersebut dimaksudkan untuk mahiekebutuhan naasabah
di bidang jasa maka pembiayaan yang diberikan hdjalah.

Kegiatan penyaluran dana atau pembiayaan bank ayaetap berpedoman pada
pinsip-prinsip kehati-hatian yang diatur oleh bahidonesia. Oleh karena itu, bank
diwajibkan untuk meneliti secara seksama calon bedsgpenerima dana berdasarkan asas
pembiyaan yang sehat. Bentuk penyaluran dana ambipyaan yang dilakukan bank
syari ah dalam melaksanakan operasinya secaralgeds dapat dibedakan ke dalam empat
kelompok sebagai berikut*:

a. Prinsip jual beli Ba'i)
Dalam penerapan prinsip syariah terdapat 3 jemssip jual beli yang banyak
dikembangkan oleh perbankan syariiah dalam kegig@ambiayaan modal kerja dan
produksi, yaitu sebagai berikut :

1. Ba'l al- Murabahah

Ba'l al-Murabahah pada dasarnya adalah transakdi jeli barang dengan
tambahan keuntungan yang disepakati. Untuk memdeblituhan barang oleh nasabahnya,
bank membeli barang dari supplier sesuai dengasifé@asi barang yang dipesan atau

dibutuhkan oleh nasabah, kemudian bank menjual &krbarang tersebut kepada nasabah

' Dahlan Siamat, Manajemen lembaga keuangan: kebijakan moneter dan perbankan,(
Jakarta, Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia.2005) Edisi ke-5,. Hal. 423
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dengan memperoleh marjin keuntungan yang disepakasabah sebagai pembeli dalam hal
ini dapat memilih jenis transaksi tunai, cicilatglatangguhan.
2. Ba'l As-Salam
Bai'l as-salam adalah pembelian suatu barang yamyepahannya dilakukan

kemudian hari sedangkan pembayarannya dilaksardikanka secara tunai. Ba'l as-salam
dalam perbankan biasanya diaplikasikan pada pewrwdomagerjangka pendek untuk produksi
agribisnis atau hasil pertanian atau industri lgmrmBarang yang dibeli harus diketahui secara
jelas jenis, macam, ukuran, mutu, dan jumlahnyarg&lgual yang disepakati harus
dicantumkan dalam akad dan tidak boleh berubamselserlaku akad. Apabila barang atau
hasil produksi yang diterima cacat atau tidak sederagan akad, maka penjual atau produsen
harus bertanggungjawab dengan cara mengembalikaa @ang telah diterimanya atau

mengganti dengan barang sesuai pesanan.

3. Ba'l Al-Istishna
Ba'l al-istishna pada dasarnya merupakan kontraljupkan antara pembeli dan
pembuat barang dengan pembayaran dimuka, baikuddakdengan cara tunai, cicil atau
ditangguhkan . Untuk melakukan skim ba’l al istshwontrak dilakukan di tempat pembuat

barang menerima pesanan dari pembeli.

b. Prinsip Bagi Hasil
Bagi hasill atayrofit sharingdalam perbankan berdasarkan prinsip syari ahrterdi
dari empat jenis akad, yaitu :
1. Al-Musyarakah
Antonio Syafi'l (2003) mendefenisikan al-musyaraksdcara singkat namun

jelas yaitu, akad kerjasama antara dua pihak a&faith luntuk suatu usaha tertentu dimana
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masing-masing pihak memberikan kontribusi dana kéallian dengan kesepakatan bahwa
keuntungan dan risiko akan ditanggung bersama isgsngan kesepakatan.
2. Al-Mudharabah

Al- mudharabah pada dasarnya adalah perjanjiandara antara dua pihak atau
lebih dimana salah satu pihak menyediakan dangitiak lainnya menyediakan tenaga atau
keahlian.

Antonio syafi'l mendefenisikan al-mudharabah sebagaatu perjanjian
kerjasama antara dua pihak dimana pihak pertamagedekan seluruh kebutuhan modal,
sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola. Keurmmngaha yang diperoleh akan dibagi
berdasarkan perjanjian atau kesepakatan. Sebaldpsafaila usaha mengalami kerugian yang
disebabkan bukan karena kesalahan atau kelalaiaak ppengelola, kerugian tersebut

merupakan tanggungjawab pemilik modal.

3. Al-Muzara’'ah
Secara etimologi al-muzara’ah adalah kerjasamaidiing pertanian antara
pemilik tanah dengan petani penggatap.

4. Al-Musaqgah
Pengertian musaqgah secara etimologi berarti transktam pengairan, secara
terminologis musagah merupakan penyerahan sebidlabhgn kepada petani
untuk digarap dan dirawat dengan ketentuan bahvemip@mendapatkan hasil dari
kebun tersebut.

c. Prinsip sewa menyewa
Dalam syari ah islam sewa menyewa ini dibedakadasarkan akd al-ijarah dan al-

ijarah muntahia bit-tamlik

> Drs. H. Nasrun Haroen, MA, Figih Muamalah.( Jakarta, Gaya Media Pratama,2007), Hal
275.
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* Al-ijarah

Al-ijarah adalah perjanjian pemindahan hak guna ateanfaat atas suatu

barang atau jasa dengan membayar sewa untuk sungjkiaj waktu tertentu

tanpa diikuti pemindahan hak kepemilikan atas latarsebut.

» Al —ljarah muntahiya bit-tamlik

Adalah kombinasi antara jual beli dan sewa menysuatu barang antara

bank dan nasabah diberi hak untuk membeli atau hkewlbyek sewa pada

akhir akad. Perpindahan hak milik obyek sewa kepemtgyewa dalam ijarah

muntahiyah bittamlik dapat dilakukan dendén:

1. Hibah

2. Penjualan sebelum akad berakhir sebesar harga sevanding dengan

sisa cicilan
3. Penjualan pada masa akhir sewa dengan pembayatamtuedisepakati
pada awal

4. Penjualan secara bertahap sebesar harga yanglkdisefzam akad

d. Prinsip pinjam meminjam berdasarkan akad gardh
Bank Indonesia mendefenisikan al-gardh sebagai qukagn dana atau tagihan

antara bank syari'ah dengan pihak peminjam yangaijitgkan pihak peminjam melakukan
pembayaran sekaligus atau secara cicilan dalamuweakientu. Sedangkan syafi'l Antonio
memberikan pengertian al-gardh sebagai pemberiaia k@pada orang lain yang dapat
ditagih atau diminta kembali. Dengan kata lain aldlp berarti meminjamkan tanpa

mengharapkan imbalan.

10 Bambang Rianto Rustam, Perbankan Syariah, ( Pekanbaru, Mumtaaz Cendikia Adhitama,
2008), Hal. 89
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F. Konsep Islam tentang Kredit

Tugas pokok bank adalah menghimpun dana dari masatadan menyalurkannya
kembali kepada masyarakat yang memerlukan. Banlupakan bisnis yang berdagang
dalam kredit dan uang. Bisnis utama suatu banksdittan kepercayaan. Kontribusi terbesar
sebagai sumber penghasilan sebuah usaha banklaagasenyaluran kredit. Oleh karena

itu perlu dipahami pandangan Islam tentang kredit.

Dalam hal ini, para ulama telah berselisih pendapatenjak dahulu hingga sekarang dan

menjadi tiga pendapat.

1. Bahwa hal itu adalah batil secara mutlak.

2. Bahwa hal itu adalah tidak boleh kecuali apabila darga itu dipisah (ditetapkan) pada
salah satu harga saja. Misalnya apabila hanyautismio harga kreditnya saja.

3. Bahwa hal itu tidak boleh. Akan tetapi apabilatief@rjadi dan harga yang lebih rendah

dibayarkan maka boleh.

Alasan yang pertama menunjukkan batilnya perdegamgodel ini. Dan Alasan
dilarangnya dua (harga) penjualan dalam satu plmudisebabkan oleh ketidaktahuan
harga, adalah alasan yang tertolak, karena hasatoata-mata adalah riba. Alasan yang
ketiga adalah: ‘dua (harga) penjualan di dalam patnjualan adalah riba”. Jadi riba itulah
yang menjadi illat (alasan)nya. Dengan demikian anlakangan itu berjalan sesuai dengan
illat (alasan)nya, baik larangan itu menjadi adaupun menjadi tidak ada. Karenanya bila
dia mengambil harga yang lebih tinggi, berartintba. Tetapi bila mengambil harga yang

lebih rendah, maka hal itu menjadi boleh. Sebagaameeterangan dari para ulama, yang

" Dr. Al-Amien Ahmad, Jual Beli Kredit Bagaimana Hukumnya, (Jakarta, Gema Insani
Press,1997)Hal.241
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telah menyatakan bahwa boleh untuk mengambil yaii¢p rendah harganya, dengan tempo
yang lebih lama, karena sesungguhnya dengan dembkiarti dia tidak menjual dua (harga)

penjualan di dalam satu penjualan.

Bila menganalisis berbagai perintah agama Islangalerseksama maka dengan
mudah kita dapat memperoleh empat prinsip yangleentdengan kredit konsumtif, yaitu: a.
prinsip kemurnian, b. prinsip perjanjian, c. prinpembayaran, d. prinsip bantun.

Prinsip kemurnian timbul dari kenyataan bahwa meriglsuatu kredit tanpa suatu
sebab yang shahih ditolak oleh nabi . Sesunggulstgiam mengakui kredit konsumtif untuk
memenuhi kebutuhan minimum yang mutlak diperlukgang pada dasarnya bersifat
fisiologik. Kebutuhan-kebutuhan ini timbul dari ketaan bahwa manusia tidaklah sanggup
melengkapi dirinya sendiri. la memerlukan sandgaggan, dan rumah untuk hidup, dan ini
harus diperoleh dengan cara berusaha.

Hal ini membawa kita pada pembahasan tentang prikedua, yaitu prinsip
perjanjian yang bersumber pada ayat suci Al-qut‘@mabila kamu bermu'amalah tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendakkmu menuliskannya. Dan hendaklah
seorang penulis di antara kamu menuliskannya defgsiar. Dan janganlah penulis enggan
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya,anfedndaklah ia menulis, dan
hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkammii berarti bahwa setiap tindakan
transaksi utang piutang harus jelas tertulis tanpeugikan si peminjam.

Maksud perjanjian tersebut adalah untuk mengenyahkaragu-raguan, dan
menghindari perselisihan. Prinsip persetujuan gridku pula untuk pinjaman konsumtif,
maupun pinjaman produktif. Islam juga telah membuatentuan untuk memberikan

pinjaman dengan jaminan yang wajar. Demikianlah ggadaikan harta milik sebagai

® Prof. M.Abdul Mannan, Teori dan Praktek Ekonomi Islam, (Yogyakarta, PT. Amanah
Bunda Sejahtera, 1997), Hal. 217
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jaminan untuk pembayaran utang diperkenankan dapeserima gadai diperkenankan
mengambil manfaat dari padanya.

Pada prinsip ketiga yang mengatur pinjaman yangipadan prinsip pembayaran.
Adalah membesarkan hati untuk mencatat bahwa Isle@alu mempertahankan
keseimbangan antara kecendrungan yang berlawaekaligin kreditur telah diarahkan agar
mencegah setiap ketidakadilan yang akan dilakukdmatiap orang yang berutang, orang
yang berutang juga telah diarahkan untuk melakukatiap usaha yang tulus untuk
membayar kembali pinjamannya.

Prinsip keempat yang mengatur kredit terlepas al@akah itu kredit produktif atau
kredit konsumtif, adalah prinsip bantuan yang barakari kitab Suci. Prinsip mengenai
bantuan ini harus dipahami dalam arti luas. Dipagdsecara positif, semua jenis kredit
dalam Islam adalah bebas bunga, karena Riba adalalsosial dan hal ini benar-benar

merupakan pengisapan atas kebutuhan sesama saudara.

G. Pengertian Sistem Pengendalian Intern

Pengendalian intern ialah suatu proses yang dipehgaleh dewan komisaris,
manajemen, dan personel satuan usaha lainnya yearggahg untuk mendapat keyakinan
memadai tentang pencapaian tujuan dalam hal-h#uberkeandalan pelaporan keuangan,
kesesuaian dengan undang-undang dan peraturan bgataku, efektifitas dan efisiensi
operasi-’

Sedangkan Mulyadi menyebutkan bahwa system pent@mdmtern meliputi

struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran vyalilgordinasikan untuk menjaga

19 Al-Haryano Jusup, Auditing (Pengauditan), (Yogyakarta, BP STIE YKPN, 2001),Buku
1,Hal.252



55

kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan kéamdata akuntansi, mendorong efisiensi
dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajeffien.

Pengertian system pengendalian intern menurut AlGRMerican Institute of
Certified Public Accountantsyang dikutip oleh Bambang Hartadi menyebutkantesys
pengendalian intern meliputi struktur organisagimga metode dan ketentuan-ketentuan
yang terkoordinasi yang dianut dalam perusahaamkumelindungi harta kekayaan,
memeriksa ketelitian, dan seberapa jauh data asiwpat dipercaya meningkatkan efisiensi
usaha dan mendorong ditaatinya kebijakan perusafsamntelah diterapkafi.

Berdasarkan defenisi yang telah dikemukakan diatkegat dipahami bahwa
pengendalian intern adalah suatu system yang itelalir berbagai unsur dan tidak terbatas
pada metode pengendalian yang dianut oleh bagiantaksi keuangan, tetapi meliputi

pengendalian anggaran, biaya standar, progranmhseigtegawai dan staf pemeriksa intern.

H. Tujuan Sistem Pengendalian Intern

Alasan perusahaan untuk menerapkan system pengendalern adalah untuk
membantu pimpinan agar perusahaan dapat mencap#ntudan efisiensi. Tujuan
pengendalian intern adalah untuk memberikan kegakimemadai dalam pencapaian tiga
golongan tujuan: keandalan informasi keuangan, tkbpa terhadap hukum dan peraturan
yang berlaku, efektifitas dan efisiensi opefasi.

Menurut Mulyadi tujuan pengendalian intern akunitadslah sebagai berikét:

a. Menjaga kekayaan perusahaan:

1. Penggunaan kekayaan perusahaan hanya melalui sykiegsasi yang telah diterapkan.

2% Mulyadi, Sistem Akuntansi, (Yogyakarta, BP STIE YKPN, 1997),Edisi 3, Hal 165

! Bambang Hartadi, Auditing: Suatu pedoman pemeriksaan Akuntansi Tahap Pendahuluan,
(Yogyakarta, BPFE1987),Edisi 1,.Hal. 121

? Mulyadi dan Kanaka Puradiredja, Auditing, (, Jakarta, Salemba Empat, 1998) Edisi 5,
Buku 1lhal:172
2 Mulyadi, op.cit, Hal: 180
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2. Pertanggungjawaban kekayaan perusahaan yang dithtatdingkan dengan kekayaan
yang sesungguhnya ada.

b. Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi:

1. Pelaksanaan transaksi melalui system otorisasi tgalg ditetapkan

2. Pencatatan transaksi yang telah terjadi dalamasatdtuntansi

Tujuan tersebut dirinci lebih lanjut sebagai betriku

a. Penggunaan kekayaan perusahaan hanya melalui systasasi yang telah ditetapkan

b. Pertanggungjawaban kekayaan perusahaan yang dith&atdingkan dengan kekayaan
yang sesungguhnya ada

c. Pelaksanaan transaksi melalui system otorisasi tgdaly ditetapkan

d. Pencatatan transaksi yang terjadi dalam catatamahsi

. Unsur-unsur Sistem Pengendalian Intern
Menurut Mulyadi untuk menciptakan system pengeadaintern yang baik dalam
perusahaan maka ada empat unsur pokok yang haersudii antara lairf*
a.  Struktur organisasi yang memisahkan tanggungjawafysional secara tegas
b. System wewenang dan prosedur pencatatan yang m&arbgerlindungan
yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatalnialzn
c.  Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dgsifaatiap unit organisasi

d. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggungjawaabny

System pengendalian intern yang memadai bagi pgeaasamempunyai persyaratan
yang berbeda-beda tergantung dari sifat serta k@adssing-masing perusahaan. Dalam
artian tidak ada system pengendalian intern yamgifae universal yang dapat dipakai oleh

seluruh perusahaan.

24 Mulyadi, op.cit, Hal: 166
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J. Prinsip-prinsip Sistem Pengendalian Intern
Untuk dapat mencapai tujuan pengendalian akuntassatu system harus
memenuhi empat prinsip system pengendalian yaniputie’

a. Pemisahan fungsi
Tujuan utama pemisahan fungsi untuk menghindari geamgawasan segera atas
kesalahan atau ketidakberesan. Adanya pemisahagsifumtuk dapat mencapai
suatu efisiensi pelaksanaan tugas.

b. Prosedur pemberian wewenang
Tujuan prinsip ini adalah untuk menjamin bahwadedsi telah diotorisir oleh orang
yang berwewenang.

c. Prosedur dokumentasi
Dokumentasi yang layak penting untuk menciptakatesy pengendalian akuntansi
yang efektif. Dokumentasi member dasar penetapamggtagjawab untuk
pelaksanaan dan pencatatan akuntansi.

d. Prosedur dan catatan akuntansi
Tujuan pengendalian ini adalah agar dapat disiapkarcatatan-catatan akuntansi
yang teliti secara cepat dan data akuntansi dajepodkan kepada pihak yang
menggunakan waktu secara tepat.

e. Pengawasan fisik
Berhubungan dengan penggunaan alat-alat mekanis eahktronis dalam

pelaksanaan dan pencatatan transaksi.

2 Bambang Hartadi, op.cit, Hal: 130
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f. Pemeriksaan intern secara bebas
Menyangkut pembandingan antara catatan asset desgah yang betul-betul ada,
menyelenggarakan rekening-rekening control dan edaigan perhitungan kembali

penyaluran kredit. Ini bertujuan untuk mengadakamgawasan kebenaran.

K. Sistem Pengendalian Intern dalam Pemberian Kredit
Prosedur prekeditan meliputi ketentuan dan sydeat gang harus dilakukan sejak
nasabah mengajukan permohonan kredit sampai kediébut dilunaskan oleh nasabah,
maka dibutuhkan analisis dan pengawasan yang tdpaitoring dan pengawasan kredit itu
merupakan suatu sistem dalam pengelolaan kredit laEn management yang dapat
berfungsi sebagai penutup kekurangan atau kelemdhlam proses kegiatan perkreditan.
Dengan demikian, monitoring dan pengawasan krealiidhmampu memberikaeedback
agar tindak lanjut perbaikan segera dapat dilaksana
Sementara itu pengawasan kredit dapat diartikaragsebsalah satu fungsi
manajemen yang berupaya untuk menjaga dan mengamdmedit sebagai asset dan
kekayaan bank dari segala bentuk penyimpangan.
a. Tujuan monitoring dan pengawasan kréfdit
» Sistem/prosedur dan ketentuan-ketentuan sebagai atagit operationdapat
dilaksanakan semaksimum mungkin
* Penjagaan dan pengamanan kredit sebagai kekayadn Haaus dikelola
dengan baik agar tidak timbul risiko yang diakilsatkoleh penyimpangan-
penyimpangan, baik debitur maupun oleh intern bank
* Administrasi dan dokumentasi kredit harus terlaksasesuai dengan

ketentuan-ketentuan yang ditetapkan sehingga ketelikelengkapan, dan

*®Prof.Dr. Veithzal Rivai, M.B.A, Bank and financial institution management, (Jakarta: PT.
RajaGrafindo Persada, 2007), Hal, 505
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akurasinya dapat menjadi informasi bagi setiap fmeaman yang terlibat
dalam perkreditan.

* Monitoring dan pengawasan kredit dapat meningkatkedektivitas dan
efisiensi dalam setiap tahap pemberian kredit ggfainperencanaan kredit
dapat dilaksanakan dengan baik.

Pada perbankan syari'ah adapun tujuan pemantauampat@awasan pembiayaan
oleh satuan pengendalian internal adafah:

 Kekayaan bank syariah akan selalu terpantau dangmretari adanya
penyelewengan-penyelewengan baik oknum dari luanpoma dalam bank
syariah

* Untuk memastikan ketelitian dan kebenaran infornthga administrasi di
bidang pembiayaan

» Untuk memajukan efisiensi di dalam pengelolaan lEtaana usaha dibidang
peminjaman dan sasaran pencapaian yang ditetapkan

» Kebijakan manajemen bank syariah akan dapat ledgin dan mekanisme

prosedur pembiayaan akan lebih dipatuhi

Ayat Al Quran yang melandasi pemahaman serta seteshadap pentingnya
pengendalian serta pengawasan dalam menjalankasiteakidi muka bumi ini antara lain

adalah dalam surat Al-Maidah ayat 8 sebagai beffkut
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?” Muhammad, Manajemen Bank Syariah (Yogyakarta, Ull Press, 2000)Hal, 266
2 Departemen Agama RI, Op-Cit, Hal, 152
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“Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu meanpaang-orang yang
selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, mergakisi dengan addan
janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sestkatum, mendorong kamu untuk
berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adiuilebih dekat kepada takwa. Dan
bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Malend#tahui apa yang kamu
kerjakan” (Al-Maa’idah: 8)

Ayat tersebut menyeru agar manusia dalam selurivitaknya hendaknya menjadi
orang yang selalu berpedoman pada jalan Allahhgghi sebagakhalifah di muka bumi,
manusia berkewajiban selalu menegakkan kebenarmn&aAllah. Untuk membuktikan
bahwa yang dilakukan telah benar dan sesuai deajgaan Allah SWT serta aturan yang
ada, maka harus dilakukan pemeriksaan oleh oramg iyeengerti tentang aktivitas tersebut.
Dalam konteks operasional bisnis, maka pihak yaeggerti atas kegiatan bisnis tersebut
adalah dewan pengawas baik auditor internal maegsternal. Semua ini dilakukan semata-

mata agar kita menjadi orang yang beriman.

b. Struktur pengawasan perkreditan

Di dalam pengawasan perkreditan dibutuhkan bagaig Yersifat independen, agar
setiap pengawasan yang dilakukan bersifat objektibagian inilah yang  disebut
Pengendalian Intern.

Pengawasan yang baik harus memiliki kemampuan.nbDaei andal dan dapat
menjamin bahwa dalam penyaluran perkreditan dajeaigdh terjadinya penyalahgunaan
wewenang oleh berbagai pihak yang dapat merugikak tdan terjadinya praktik pemberian
kredit yang tidak sehat. Penerapan pengendaliaminti bidang perkreditan meliputi sebagai

berikut 2°

2 |bid, Hal, 509
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a. Division of duties

» Division of duties berarti adanya pemisahan antAmagsi-fungsi administrative,
operasional, fungsi penyimpanan, dan dapat jugaplbgoembagain tugas dan wewenang
berdasarkan tingkat jabatan yang ada.

» Division of duties merupakan salah satu unsurernatecontrol yang harus selalu
dievaluasi sehingga apabila ditemukan pembagiamastugang tidak memadai/tidak
tepat,dapat segera disusun langkah-langkah yamg digempuh oleh manajemen untuk
memperoleh pembagian tugas yang efektif. Pembagigmas dan tanggungjawab
didalam struktur organisasi kantor cabang bank yaergaitan erat dengan perkreditan
ditetapkan sesuai dengan fungsi unit di cabanghetsyang dapat diuraikan sebagai
berikut:

l. Unit credit recovery
* Melakukan upaya penyelesaian kredit untuk kredstdkr dengan
kolektibilitas dua dan tiga serta klasifikasi emgan lima
* Menyetujui atau menolak permohonan perpanjangan ditkre
kolektibilitas tiga dan empat
» Sebagai kepanjangan tangan kantor pusat dalam unkelaligitimasi
(proses penyelesaian kredit secara hukum di pelagadlan likuidasi
kredit macet
* Mengidentifikasi kemungkinan adanya penurunan adolektibilitas
dan klasifikasi kredit dan melakukan upaya perbaika
* Menagih utang pokok dan bunga kredit bermasalah
Il.  Unit account officer
* Menstruktur kredit untuk menekan risiko

* Menyetujui atau menolak permohonan kredit baru pgapanjangan
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* Meyakini kelengkapan map kredit, folder jaminan

* Memantau kredit yang berada dalam tanggungjawaliayam dan
mendeteksi secara dini peluang timbulnya hal-haly ydapat
mengakibatkan kredit menjadi bermasalah

* Mengambil langkah-langkah yang tepat dan cepat@k@apat indikasi
kredit menjadi bermasalah

* Mengembangkan rencana pemasaran

* Melaporkan kemajuan perencanaan

* Memasarkan produk dan jasa-jasa bank lainnya

* Mengembangkan produk dan jasa baru

* Mengelola bisnis komersial

» Melakukan strukturisasi kredit nasabah untuk memekaiko dan
mengupayakan pengembaliannya

* Menyetujui/menolak permohonan kredit baru/perpaggamya sesuai

dengan analisis.

b. Dual Control
Dual control yang dimaksud adalah pengecekan keratsd suatu pekerjaan yang
telah dilakukan oleh petugas sebelumnya untuk rapakan hal-hal sebagai berikoit:
1. Apakah petugas pertama tersebut telah bertindakuaseslengan batas-batas
wewenangnya untuk menangani transaksi yang telakuttiannya
2. Apakah transaksi yang telah terjadi tersebut teiahtat, dibukukan, diadministrasikan
dengan benar

3. Apakah transaksi yang terjadi tersebut telah disdétan dengan prosedur benar

0 |bid, Hal, 511
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Pelaksanaan dual control dalam kegiatan pembeasihitds kredit kepada debitur,
melekat di dalam pelaksanaan tugas dan tanggungjawd-unit terkait yang meliputi
sebagai berikut:

a. Account officer atau loan officer

* Menerima surat permohonan kredit nasabah besenarn-lampirannya

* Meneliti kelengkapan dokumen permohonan kredit

* Melakukanbank to bank informatioke Bank Indonesia secara periodic

* Melakukanon the spotke lokasi nasabah

* Melakukan analisis yang meliputi:
1. Menilai kemungkinan risiko kredit bagi bank
2. Menghitungrelation shipyang diharapkan dari kredit yang diberikan
3. Menganalisis data pendukung dan keadaan pasar
4. Menilai kesehatan dan kemampuan nasabah mengembakiedit berdasarkan
kelayakan usaha dan menghasilkan laba
5. Merekomendasikan persetujuan pemberian kreditrik@ipan cabang

b. Account officer supervisor

* Meninjau kembali, melakukan reanalysis, menyetajau menolak permohonan kredit
yang diusulkan AO

* Melakukanon the spotke lokasi nasabah

* Bersama-sama dengan AO mengusulkan kepada bran@gaerauntuk menyetujui atau
menolak permohonan kredit nasabah

c. Branch Manajer

* Menilai, memutuskan untuk menyetujui , atau mengaknberian kredit sesuai batas

wewenangnya
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* Mengusulkan kepada komite kredit yang lebih tingiglam hal pemberian kredit

melampaui wewenangnya.

d. Loan administration

» Meyakini bahwa untuk permohonan kredit nasabalh téliakukanon the spoke lokasi
nasabah

* Memonitor permohonan kredit

* Menerima memo penyerahan/peminjaman dokumen nasgaiadp) berisi dokumen-
dokumen perkreditan

* Meneliti kebenaran data debitur

e. Unit accounting information & processing
* Memverifikasi kebenaran pemasukan data debitur padguter
* Melakukan proses akuntansi secara otomatis metalputer yang mengubah posisi
neraca cabang.
Sementara itu bidang pengawasan dalam memberikenbiggaan pada bank
syariah bertugas mengawasi seluruh kegiatan baakiaBy agar dapat berjalan lancar
sehingga dapat mencapai keberhasilan dengan balkpuh pengawasan pemberian

pembiayaan pada bank syari‘ah adalah sebagai b&riku

1. Account Officer (A/O)
A/O atau pembina pembiayaan bertugas memproses cabitur atau permohonan
pembiayaan sehingga menjadi debitur. Selanjutnyanbimen debitur tersebut agar

memenuhi kesanggupannya terutama dalam pembayamavak pinjaman.

1 Muhammad, Lembaga-Lembaga Keuangan Umat Kontemporer,(,Yogyakarta, Ull Press,
2000)Hal, 169
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2. Bagian Support Pembiayaan
Bersama dengan A/O mengadakan penilaian permohgemohon pembiayaan
sehingga memenuhi criteria persyaratannya. A/Ondaeemproses calon debitur dalam
keandalannya( kelayakannya), sedangkan bagian guppembiayaan dari seqi
keabsahannya, seperti, kebenaran lampiran, usalb@umgenggunaan pembiayaan,
taksasi, jaminan dan lain-lain.

3. Bagian administrasi pembiayaan
Didalam proses pembiayaan terdapat administrasg yitangani oleh A/O ataupun
bagian support pembiayaan. Disamping itu setelamopen menjadi debitur mulai dari
pencairan dana sampai pelunasan atau pembayardrayp@m@an debitur akan ditangani
oleh bagian administrasi pembiayaan.

4. Bagian pengawasan pembiayaan
Bagian pengawasan pembiayaan yang dalam hal imiadialeh system pengendalian

iinternal bertugas untuk memantau pembiayaan aldira

Membuat register calon debitur

* Membuat register debitur

* Membuat daftar rencana angsuran/ pembayaran debitur
» Surat-surat peringatan kepada debitur

* Pemecahan permasalahan debitur

* Penagihan-penagihan

* Mengadminstrasikan jaminan

» Eksekusi jaminan
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Didalam memberikan pembiayaan bank syariah perlungargalisis dengan
pendekatan analisa pembiayaan, sebagai béfikut:

1. Pendekatan jaminan, artinya bank dalam memberik@mbayaan selalu
memperhatikan kuantitas dan kualitas jaminan yamgilli oleh peminjam.

2. Pendekatan karakter, artinya bank mencermati sesargguh-sungguh terkait
dengan karakter nasabah.

3. Pendekatan kemampuan pelunansan, artinya bank maisgm kemampuan nasabah
untuk melunasi jumlah pembiayaan yang telah diambil

4. Pendekatan dengan studi kelayakan, artinya bankpewatikan kelayakan usaha
yang dijalankan oleh nasabah peminjam.

5. Pendekatan fungsi-fungsi bank artinya bank mempi&dma fungsinya sebagai
lembaga intermediary keuangan, artinya mengatur mekanisme dana yang
dikumpulkan dengan dana yang disalurkan.

Dan dalam mengawasi pembiayaan bank syariah mealgnnprinsip didasarkan pada
rumus 5C, yaitu:

1. Characterartinya sifat atau karakter nasabah pengambil piaja

2. Capacityartinya kemampuan nasabah untuk menjalankan usahandngembalikan
pinjaman yang diambil

3. Capitalartinya besarnya modal yang diperlukan peminjam

4. Collateralartinyajaminan yang telah dimiliki yang diberikan peminj&epada bank

5. Conditionartinya keadaa usaha atau nasabah prospek atlau tida

Adapun tujuan analisis pembiayaan adalah untulatujumum dan tujuan khusus.
Tujuan umum analisa pembiayaan adalah: pemenulsanp@layanan terhadap kebutuhan

masyarakat dalam rangka mendorong dan melancagkdagangan, produksi, jasa-jasa yang

¥ Muhammad, Op-cit, Hal. 261
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ditujukan untuk meningkatkan taraf hidup masyara&sdangkan tujuan khusus analisis
pembiayaa adalah untuk menilai kelayakan usaha celsabah, untuk menekan risiko akibat

tidak terbayarnya pembiayaan, dan untuk menghikebgtuhan pembiayaan yang layak.

L. Audit dan kontrol Bank Syariah
Dalam melaksanakan fungsi auditnya Bank Syariahnddsi oleh lapisan audit
yang terdiri atas hal-hal sebagai berikut:
1. Pengendalian diri sendiriSelf Control)

Pengendalian atas diri send{gelf Control) merupakan lapisan pertama dan
utama dalam diri setiap karyawan bank syariah gglirperan bagian sumberdaya insani
dalam memilih karyawan yang tepat merupakan syaudlak adaanya peran lapisan control
yang pertama ini secara optimal.

Disamping itu, setiap sumber daya insani harus Rielydan mengimani bahwa
semua perbuatan nya selalu direkam secara cerefatAdlah SWT dan malaikat. Kelak di
akhirat akan diminta pertanggungjawaban nya. Segjambsh dalam Al-quran menyatakan

hal itu, seperti yang disebutkan dalam surat Alglam ayat 59:
- [ a 9-'--'--"-'i H—"_q’:?-'-a ?‘:Fﬂ.'ﬂ“":.,- _q"'. -
Lo JJL._”jJ.._HUBLaquJ \JLLG-Q—LJ\J‘:A—AJJ|@LMJQM_'_'&$
ﬂju_bjﬂjua__;ﬂu—»;ﬂﬂuj ﬂjL@.c»—L!J\h”uJ:gu_f.Lu_l_s

S PURNET S T

Artinya: Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang ph#dak ada yang
mengetahuinya kecuali Dia sendiri, dan Dia mengetapa yang di daratan

dan di lautan, dan tiada sehelai daun pun yang guguwelainkan Dia

¥ Muhammad Syafi'l Antonio, Bank Syariah dari teori ke Praktek, (Jakarta: Gema Insani
Perss, 2001), Hal,209
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mengetahuinya (pula), dan tidak jatuh sebutir pijin dalam kegelapan bumi,
dan tidak sesuatu yang basah atau yang kering, iniea tertulis dalam kitab
yang nyata (Lauh Mahfudz)" .

2. Pengendalian menyatuBilt-in control)
Selain self control karyawan dalam melaksanakan tugas sehari hark tida
terlepas dari prosedur adan aturan main yang thtatapkan. Dalam system dan prosedur
yang diciptakan secara tidak disadari oleh karyadienasukkan unsure-unsur control yang
menyatu dengan prosedur tersebut.
Untuk dapat meyakinkan bahwa telah ada pengenddifanan pengendalian
menyatu yang memadai, perlu adanya suatu ukuranpdaitaian dari pihak yang tidak
terkait dengan kegiatan tersebut( independen). Ytadgm hal ini dilakukan oleh seorang
auditor internal bank syariah.
Secara garis besar beberapa hal yang dilakukamdal@it atas bank syariah
dapat disampaikan sebagai berikut:
a.Disamping pengungkapan kewajaran penyajian lapd&@mngan, juga diungkapkan
unsure kepatuhan syariah

b.Perbedaan akunting yang menyangkut aspek produlk $a@mber dana maupun
pembiayaan

c. Pemeriksaan distribusi profit

d.Pengakuan cash basis serta riil

e.Pengakuan beban yang secara accrual basis

f. Dalam hubungan dengan bank koresponden khususnyaspkmden depository
pengakuan pendapatan tetap harus menggunakarpgragsihasil

g.Adanya pemeriksaan atas sumber dan penggunaan zakat

h.Ada tidaknya transaksi yang mengandung unsur eag sesuai dengan syariah.



BAB IV

ANALISISPENGENDALIAN INTERNAL TERHADAP PEMBERIAN
KREDIT PADA PT. BANK RIAU CABANG BANGKINANG DAN
PERBANDINGANNYA PADA PT. BPRSBERKAH DANA FADHLILLAH
AIRTIRIS

A. Analisis Pengendalian Internal terhadap Pemberian Kredit pada PT.
Bank Riau Cabang Bangkinang

Pengendalian intern di lingkungan PT Bank Riau @udauatu proses
yang dijalankan oleh manajemen PT Bank Riau beggdean personelnya dan
Dewan Komisaris, yang didesain untuk menyediakamakiean memadai tentang
pencapaian sasaran-sasaran yang meliputi kearldplaian keuangan, kepatuhan
terhadap peraturan perundangan-undangan yang bertin efektifitas dan
efisiensi operasi. Pengendalian tersebut mencakupsep perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian tgamgsuk di antaranya

adalah kegiatan pengendalian yang dilakukan ole&kBi, Dewan Komisaris dan

RUPS.

Di dalam lingkungan PT Bank Riau cabang Bangkinamgmiliki
seorang auditor internal yang berfungsi mengaweasius. aktifitas perusahaan
agar sesuai dengan apa yang direncanakan manaj@omitor internal ini tidak

terikat dengan pihak manapun termasuk pimpinanngpPad Bank Riau cabang

! Dokumentasi PT. Bank Riau cabang Bangkinang
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Bangkinang, sehingga memiliki independensi dan negikén laporan ke kantor

pusat terhadap hasil temuanrya.

Dengan adanya system pengendalian internal di Rk Baau cabang
Bangkinang dalam hal ini diawasi oleh auditor ing#y dapat mengawasi

pelaksanaan pemberian suatu kredit sehingga dagatam dengan baik.

System pengendalian internal di PT Bank Riau cabBaggkinang
melakukan pengawasan dan audit kerja perkreditéapdali transaksi itu terjadi,
sehingga dapat dikatakan pengawasan PT Bank RtzngaBangkinang dapat

berjalan dengan baik, dan kemungkinan terjadi pepghgan sangat kedil.

Dari hasil audit manajemen akan dapat mengetahuind@ngevaluasi
apakah system pengendalian intern yang ditetapkamajemen telah berjalan
dengan baik dan apakah system informasi yang diapt telah dapat
menggambarkan aktivitas dan kondisi usaha yangnggshnya serta apakah
semua perangkat manajemen yang digunakan untukap&ntjuan bank telah

dinilai dan dilaporkan kepada manajemen.

Dan didalam kegiatan perkreditan pengawasan danenieaan,

bertujuan untuk memastikan bahwa :

1. Pedoman/kebijakan system operasi dan pengendatetit kelah berjalan
secara efektif

2. Informasi mengenai kewajiban masing-masing delaitiaah benar

2 Wawancara, Rustam.Pinsi OPerasional, 5 januari 2010
® Wawancara, H. Hasanuddin,Auditor Internal PT. Bank Riau Cabang
Bangkinang, 5 Januari 2010
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3. Pemberian kredit telah sesuai dengan ketentuapetaturan yang berlaku

4. Manajemen memberikan perhatian terhadap kredititikdoedmasalah

5. Seluruh kredit telah dilengkapi dengan dokumentasg memperkuat posisi
bank

6. Kredit yang diberikan dilindungi dengan agunan yenkup

7. Keputusan pemberian kredit didasarkan pada infaryersy memadai dan

dapat diandalkan

Prosedur perkeditan meliputi ketentuan dan syatati gang harus
dilakukan sejak nasabah mengajukan permohonantlsardipai kredit tersebut
dilunaskan oleh nasabah, maka dibutuhkan analesispg@ngawasan yang tepat.
Sementara itu pengawasan kredit dapat diartikaragsebsalah satu fungsi
manajemen yang berupaya untuk menjaga dan mengamantdit sebagai asset

dan kekayaan bank dari segala bentuk penyimpangan.

Selanjutnya dapat dilakukan pengawasan dan peraarnkserhadap

kredit nasabah sebagai berikut:

1. Prosespemberian kredit

a. Permohonan Kredit

» Pastikan fasilitas kredit diberikan setelah debitorengajukan surat
permohonan

» Pastikan asli surat permohonan dari debitur disigzdam file kredit

* Teliti apakah usaha debitur termasuk dalam pasaraa

* Dokumentasi PT. Bank Riau Cabang Bangkinang
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Pastikan semua data debitur telah lengkap danilotent

Pastikan petugas kredit melakukan kunjungan keslaksaha debitur

Periksa apakah bank memanfaatkan informasi krestibgmkan, informasi
dari pemasok, pelanggan dan sumber-sumber lairk unenentukan kredit
selanjutnya.

Per setujuan per mohonan kredit

Pastikan bahwa setiap fasilitas kredit yang tetadédam neraca dilengkapi
dengan SP2K yang ditandatangani oleh pejabat yamgeimang dan debitur
Pastikan bahwa fasilitas dengan jumlah diatas lkoalitang telah memperoleh
persetujuan dari kantor pusat

Pastikan fasilitas kredit berjangka waktu 1 tahB8R2K( Surat Persetujuan
Pencairan Kredit) nya ditinjau ditinjau secara pép misalnya 2 bulan
sebelum jatuh tempo kredit

Penentuan plafon

Teliti kewajaran plafon yang diberikan kepada debit

Pastikan bahwa pemberian plafon bukan semata-mataaksimalkan plafon
cabang dan menghindari meminta persetujuan kaosatp

Periksa kalkulasi penetapan plafon kredit, misabteydang:

Rencana usaha/proyek nasabah, rencana penggunedm #an jumlah
kebutuhan kredit

Sumber dan jangka waktu pelunasannya

Penilaian jumlah jaminan
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Periksa apakah plafon kredit yang disetujui telabmperhitungkan nilai
jaminan yang diserahkan ke bank sesuai dengantiyaten
Analisa keuangan

Pastikan kebenaran dan kewajaran analisis keuangak pemberian kredit

Review kembali kondisi debitur berdasarkan lapde&umangan yang terakhir

Analisayuridis

Pastikan kelengkapan persyaratan aspek yuridigpsetebitur menyangkut
status debitur, kewenangan serta kelayakan jandaartelah diperiksa oleh
pejabat berwenag.

Pastikan bahwa tidak ada perkembangan atau perubstzus dibitur,
kewenangan dan kelayakan jaminan yang dapat meggrein opini yuridis
yang telah diberikan

Analisa Agunan

. Taksasi Agunan

Pastikan agunan berupa barang berwujud telah didukengan hasil taksasi,
baik oleh bank dan/atau oleh perusahaan penilalasedengan yang
dipersyaratkan dalam SP2K

Bandingkan hasil taksasi petugas kredit terhadaip pgunan berupa tanah dan
atau bangunan, kendaraan serta mesin-mesin dealyaolsinformasi yang
dapat diperoleh selama audit

Apabila terdapat keraguan dalam hasil taksasi yditakukan oleh petugas

kredit auditor bisa melakukam the spot.

. Eksistensi Agunan
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Beberapa hal yang harus diperhatikan sebagai lieriku

» Debitur harus mempunyai hak secara yuridis terhagapan tersebut

Surat/bukti kepemilikan agunan harus asli dan miasilaku

Agunan harusnarketable
 Bank harus mengontrol jaminan tersebut agar debitidiak dapat

menjual/memindahkan kepemilikan nya tanpa sepehgatabank

Kepentingna bank atas agunan tersebut dilindungi

e Setiap pengeluaran bukti kepemilikan agunan hareisgah persetujuan

tertulis pejabat yang berwenang

e Tanda terima dengan bukti pengeluaran kepemilikagunan harus

ditandatangani oleh dua orang pejabat yang bervgenan

g. Realisas

a. Pastikan bahwa realisasi pemberian kredit sesugaheSP2K, baik dalam hal

jenis fasilitas, plafon, jangka waktu, agunan, Bpsuku bunga serta persyaratan

lainnya. Setiap kesalahan penulisan dalam SP2K bdkeh ditip-ex.

b. Pastikan pencairan kredit telah di cover dengaatsanggup(promissory note)

yang ditandatangani debitur.

2. Pengikatan Kredit

a. Pastikan bahwa seluruh jenis fasilitas kredit ydigrikan telah disebutkan
dalam akad kredit dan telah disimpan dalam fileifeam kredit

b. Periksa kelengkapan materi perjanjian kredti seppafon, jangka waktu,

suku bunga dan syarat-syarat lainnya
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c. Pastikan bahwa perubahan jangka waktu kredit ayavas kredit lainnya
telah dibuaykan perubahan perjanjian kredit
d. Pastikan bahwa perubahan kredit secara mendasalngaisestruksasi kredit,

telah diikat dengan pembaharuan perjanjian kredit

Setiap bank selalu dianggap yang terbaik dimatabzmya. Nasabah

pada intinya ingin diberikan pelayanan yang terBaik

B. Analisis pengendalian internal pada PT. BPRS Berkah Dana Fadhlillah
Air Tiris
Kegiatan penyaluran pembiayaan kepada nasabahukilak dalam
bentuk kerjasama yang saling menguntungkan antdrak goank dan pihak
nasabah dimana pihak Bank Syariah Berkah menoloagabmh yang

membutuhkan modal untuk pemenuhan kebutuhannya.

Satuan Pengendalian Intern di lingkungan PT. BPRSkdh Dana
Fadhlillah Air Tiris adalah satuan yang melaksanakantrol dan pengawasan
kepada pegawai dan aktivitas kerja diseluruh ueitugahaan sehingga akan
tercapai efisiensi yang pada tahap berikutnya dapamnperkecil risiko atau
kesalahan serta kegagalan ké&rja.

Satuan pengendalian Intern PT. BPRS Berkah Danhlifall Air Tiris
berperan dalam semua unit kerja perusahaan termeseksi atas suatu

permasalahan yang ditemukan pada unit bank untukuaeoperasional

®Wawancara, Anton .Pinsi Pemasaran, 5 januari 2010
® Dokumentasi PT. BPRS Berkah Dana Fadhlillah Air Tiris
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perusahaan. Namun Satuan pengendalian Intern PRSBBerkah Dana
Fadhlillah Air Tiris ini terjadi perangkapan jabatayaitu merangkap juga jabatan
personalia sehingga belum dapat berjalan dengéd bai

Selain itu di dalam menjalankan tugas nya seoraniga internalpada
PT. BPRS Berkah Dana Fadhlillah Air Tiris juga begang pada landasan syariah

surat Al-Maidah ayat®

8855 Ty aall, 215 ) st 31555 Toale BT eSS
]
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman hendaklahrka jadi orang-orang yang
selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, mergaélsi dengan adil. Dan
janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesueum, mendorong kamu
untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karenalilaitu lebih dekat kepada
takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnjahAviaha Mengetahui
apa yang kamu kerjakan.”

Ayat diatas menjelaskan bahwa pelaksanaan pengawasdam
pembiayaan dianjurkan untuk menjalin kerjasamalmataku adil. Bank syariah
Berkah telah melakukan kerjasama terseban Untuk melakukan kerjasama
tersebut diharapkan nasabah mengetahui setiap spy@s®y dijalankan untuk
mendapatkan pembiayaan, termasuk pengawasan sSadmgendalian internal

dari PT. BPRS Berkah Dana Fadhlillah AirTiris .

7 Wawancara, Erwin Fernandes, petugas Satuan Pengendalian Intern PT.
BPRS Berkah Dana Fadhlillah Air Tiris, Tgl 16 Februari 2010
® Departemen Agama RI. Op-Cit , Hal 152
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Dan dengan diberikan pengawasan dalam pembiayadtm rakan
memberikan rasa aman terhadap pembiayaan yangkdicai

Satuan pengendalian internal PT. BPRS Berkah DathliHlah Air
Tiris bertanggungjawab terhadap kelancaran danabahssekaligus bagi hasil
yang harus diberikan kepada penanabung. Maka dakmeaga tingkat kesehatan
bank, maka bank harus tetap waspada terhadap hasearey mengajukan
pembiayaan. PT. BPRS Berkah Dana Fadhlillah AiisTdalam memproses
pembiayaan melalui beberapa prosetur:
1. Pengajuan surat permohonan

Sebelum calon nasabah mengajukan permohonan, nakK&astumer
Service) atau AO (Account Officer) terlebih dahuhemberikan informasi serta
menjelaskan tentang prinsip pembiayaan murabahadnditerapkan.
2. Wawancara

Wawancara dilakukan oleh AO. Pada saat mewawaniraraiO akan
melihat karakter nasabah sejak awal masuk dalamoikaapakah nasabah
termasuk dalam kategori orang yang jujur dan daa¢rcaya. Pada intinya
interview ini selain untuk memperoleh data-dataimfasi langsung dari nasabah
yang akan dibuktikan kbenarannya pada saat melalalkaey kelapangan.
3. Penyidikan berkas-berkas permohonan

Setelah data sementara diperoleh dan wawancakakila, maka tahap
selanjutnya adalah memeriksa kelengkapan dokumerg ysaudah diajukan

nasababh.

° Dokumentasi PT. BPRS Berkah Dana Fadhlillah Air Tiris
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4. Survey ON THE SPOT)

Setelah berkas serta dokumen diperiksa dan dil@ngklah bank, maka
selanjutnya account officer bank melakukan penanadan pengedekan langsung
ke tempat lokasi debitur. Hal ini perlu dilakukagbagai tolak ukur dan bahan
pertimbangan kelayakan yang akan diberikan.

5. Credit Committee Meeting (CCM)

Credit Committee Meetingni merupakan suatu rapat panitia pembiayaan
yang terdiri dari: Account officer,Legal, Administrasi, appraisal dan direktur
yang bertujuan untuk menentukan apakah pembiayamy wudah diproses
sampai pada tahap survey disetujui atau ditolak.

Masing-masing Account officer mempersiapkan berkésu dokumen
yang sudah dianalisa kelayakan, dan AO harus mamgiesecara persis tentang
karakter calon nasabah. Selain itu AO harus bisapeetahankan nasabah yang
akan ditangani atas kelayakan yang sudah disusebelum CCM dilaksanakan,
maka account officer harus membuat dokumen pelgngkin dokumen yang
sudah ada antara lain:

a. UP (Usulan Pembiayaan), yang berisi mulai dari gahgealisasi, fasilitas
yang diberikan, angsuran yang harus dibayar sétiggnnya serta AO yang
merkomendasikan.

b. MP( Momerandum Pembiayaan), merupakan analisa tearadkebitur

sekiranya layak diberikan pembiayaan setelah didakisurvey.

c. Analisa kondisi keuangan, untuk melihat kemampualitdr membayar

hutang
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d. Analisa kondisi usaha nasabah, untuk melihat kermampdebitur

membayar hutang.
6. Penyerahan dokumen kepada bagian legal dan adragiigembiayaan

Untuk data jaminan diberikan kepada bagain legaludduk data seperti
UP diberikan kepada bagian administrasi untuk segegmbuat surat-surat yang
diperlukan sebagai penunjang proses realisasi.
7. Realisasi ( pencairan pembiayaan)
Realisasi pembiayaan murabahah yang diterapkanbalek syariah ini

dibedakan dalam dua jenis yakni realisasi langsiamgrealisasi tidak langsung:

a. Realisasi langsung
Merupakan pencairan yang dilakukan dengan mengagun&lanya satu akad
yakni akad murabahah jenis pencairan satu akadkhnsus untuk pembelian
barang-barang yang sudah diperhitungkan nilainya.
Teknisnya adalah, untuk pembiayaan elektronik delstitdah memesan barang
kepada mitra bank atau orang lain terserah daitudeliKemudian setelah harga
disepakati dengan supplier, mitra bank mengajukami Order Barang kepada
bank bahwa debitur layak diberikan pembiayaan uparkbelian barang tersebut.

b. Realisasi tidak langsung
Realisasi tidak langsung ini dilakukan dengan manggan dua akad yakni akad
murabahah dan akad wakalah. Realisasi dengan afkiadkhusus untuk

pembiayaan barang-barang yang sulit dinilai.
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- Monitoring atau pengawasan

Sejak pembiayaan tersebut diajukan, maka sejak ptdalah
tanggungjawab satuan pengendalian internal. Persgawiai dilakukan dengan
cara memantau realisasi pencapaian target yan@tdibeh debitur sebelumnya.
AO meninjau kelapangan untuk melihat perkembangama debitur. Kemudian
melakukan rapat pembahasan pembiayaan bermasalahahR kali dalam satu

bulan diman AO membuat laporan secara berkla.

C. Perbandingan pengendalian internal terhadap pemberian kredit pada PT.
Bank Riau Cabang Bangkinang dan pada PT. BPRS Berkah Dana

Fadhlillah Air Tiris

Jenis bank jika dilihat dari segi atau cara menrenttharga jual maupun
harga beli terbagi dalam 2 kelompok yaitu : Bankgyderdasarkan prinsip
konvensional dan Bank yang berdasarkan prinsipiayar Dalam mencari
keuntungan dan menentukan harga kepada nasabdtamkaberdasarkan prinsip
konvensional menggunakan metode menentukan bubggaeharga dan metode
mengenakan biaya-biaya dalam nominal atau porsenesentu, sedangkan
Dalam menentukan harga atau mencari keuntunganbaadi yang berdasarkan
prinsip syari ah adalah Pembiayaan berdasarkasipriragi hasil (mudharabah),

Pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modaly@rakah), Prinsip jual beli

% Erwin Fernandes, petugas Satuan Pengendalian Intern PT. BPRS Berkah
Dana Fadhlillah Air Tiris, Tgl 16 Februari 2010
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barang dengan memperoleh keuntungan (murabahampiy@an barang modal

berdasarkan sewa murni tanpa pilihan (ijarah).

Pemahaman akan praktik sistem pengendalian inkenm sangat menarik
bila dipandang dalam prespektif syariah. Hal ikkagenakan akuntabilitas bisnis
syariah berbeda dari akuntabilitas bisnis konveradioAkuntansi syariah tidak
dapat dipahami melalui pendekatan konvensional,engrini merupakan

instrumen bisnis yang terkait dengan Tuhan, mandaiaalam.

Akuntabilitas pada lembaga keuangan konvensional,akam
pertanggungjawaban aktivitas pamacipal adalah terhadagtakeholderbaik itu
pemegang saham, investor, maupun pada masyarakaturN dalam konteks
syariah, pertanggungjawaban tidak hanya pada nm@noamun juga terhadap
Tuhan. Berdasarkan perbedaan sudut pandang tersebkf aspek perilaku

manusia sangat menentukan dalam praktik sistemepéiagjan intern.

PT. Bank Riau Cabang Bangkinang merupakan perusalyaag
bergerak secara konvensional dan PT. BPRS Berkata Badhlillah Air Tiris
merupakan perusahaan yang bergerak secara syat@ahentu saja organisasi
maupun sistem operasional bank syari'ah terdapbegaan dengan bank umum.
Termasuk juga pengawasan atau sistem pengendaieanal yang dimiliki oleh

masing-masing perusahan.

' Kasmir, SE.,MM, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: PT.Bulan
Bintang,2007), Hal.23.
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PT. Bank Riau Cabang Bangkinang dalam aktifitashaisaya selalu
diawasi oleh seorang auditor internal, yang mardgit@uini merupakan auditor
cabang dan mengawasi setiap aktifitas perusaleaarasuk didalamnya sumber
daya manusia untuk dilaporkan kepada kantor pteamhasuk didalamnya untuk
pengawasan terhadap kredit yang diberikan.

Auditor PT. Bank Riau Cabang Bangkinang mengawasiljerian kredit
itu mulai dari Proses pemberian kredit yang meliputi (permohoneadi
persetujuan permohonan kredit, penentuan plafoajisan keuangan, analisa
agunan, realisasi), untuk selanjutnya dapat dilakipengikatan kredit.

Auditor PT. Bank Riau Cabang Bangkinang bekerjaissetdependensi
sehingga mampu mengungkapkan pandangan serta pmmigesuai dengan
profesinya dan standar audit yang berlaku umumitduthternal PT. Bank Riau
Cabang Bangkinang merupakan auditor internal yatads tmemiliki keterbatasan
wewenang dalam mengawasi seluruh aktivitas perasah@ang nanti hasil
temuan dalam pengawasan akan dilaporkan ke kantat.pPengawas internal
PT. Bank Riau Cabang Bangkinang berhak untuk metgderja Pimpinan
Cabang. Pelaksanaan pengawasan ini bisa dikatakamn lerjalan dengan baik
hanya saja jika ditinjau secara hukum Islam setiapur yang terlibat dalam
kegiatan yang berdasarkan bunga tidaklah sesugadesyariah Islam.

Sementara itu PT. BPRS Berkah Dana Fadhlillah Aiis Tmelakukan
pengawasan terhadap pembiayaan dilakukan olehnsaeragendalian internal.
Dalam satuan pengendalian internal PT. BPRS Beliata Fadhlillah Air Tiris

mengawasi pembiayaan mulai dari permohonan pendniagampai pada tahap
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pembiayaan tersebut direalisasikan. Dan accontesfflah yang mengawasi
kelapangan. Seorang Satuan Pengendalian Intern BPRS Berkah Dana
Fadhlillah Air Tiris mengawasi apakah AO telah nmksknakan tugas nya sesuai
dengan peraturan dan ketentuan yang berlaku.

System pengendalian internal PT. BPRS Berkah Dadhlfah Air
Tiris berada dibawah Dewan Pengawas Syariah. Adgmnbedaan Dewan

Pengawas Syariah dengan Auditor Internal adalah:

“Dewan Pengawas Syariah mempunyai wewenang semgguagjawab atas
jalannya operasional bank sehari-hari agar selalsua dengan ketentuan-
ketentuan syariah. Sedangkan Auditor internal ajlamempunyai wewenang
serta tanggungjawab untuk mengawasi operasionak lsamari-hari dalam

penilaian dan penguijian atas kepatuhan syariah semajemen barik.

Pelaksanaan kerja oleh satuan pengendalian intBfhaBPRS Berkah
Dana Fadhlillah Air Tiris terdapat kelemahan yaaiuan pengendalian internal
ini juga merangkap jabatan lain, sehingga dapaitdikan belum berjalan begitu

baik.

Untuk lebih jelasnya bagaimana perbandingan ketaak tersebut dapat

dilihat dalam table dibawabh ini

2 Dpokumentasi PT. BPRS Berkah Dana Fadhlillah Air Tiris
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Perbandingan Analisis Pengendalian Internal PT. Bank Riau

cabang Bangkinang dan pada PT. BPRS Berkah Dana

Fadhlillah Air Tiris
No | Karakteristik | PT.Bank Riau cabang | PT. BPRS Berkah Dana
Bangkinang Fadhlillah Air Tiris
1. | Nama Jabatan Auditor Internal Satuan Pengendalian
Internal (SPI)
2. | Sifat Independen Independen
3. | Wewenang Untuk setiap unit kerjaUntuk setiap unit kerja
perusahaan perusahaan
4. | Sistem Kerja | Auditor cabang yangAuditor yang bekerja
akan melaporkan hasildibawah naungan
temuan ke Kantor Pusat| DPS(Dewan Pengawas
Syariah).
5. | Acuan Berdasarkan prinsipBerdasarkan prinsip
Konvensional, yang aka‘rsyariah yang akan
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dipertanggungjawabkan

kepada atasan

dipertanggungjawabkan

kepada atasan dan Tuhg

Sistem
Pengawasan

Kredit

Pedoman/kebijakan
system operasi dan

pengendalian kredit

telah berjalan secara

efektif
Informasi  mengenali
kewajiban masingt

masing debitur adalah

benar

Pemberian kredit telah
sesuai dengan
ketentuan dan

peraturan yang berlak

=

Manajemen
memberikan perhatian
terhadap kredit-kredit

bermasalah

Seluruh kredit telah

Melaksanakan
kontrol dan
pengawasan

melekat kepad:x
pegawai

pembiayaan

Memeriksa

voucher-voucher

pembukuan
tentang
keabsahan,
wewenang, tand
tangan dan
kebenaran
pengisian  serts
meneliti hasil
print out listing
(ledger)

1524

AN

}S %

Memastikan aga|




86

dilengkapi dengan
dokumentasi yang
memperkuat posisi
bank

Kredit yang diberikar
dilindungi dengar

agunan yang cukup

Keputusan pemberian

kredit didasarkan pada

informasi yang
memadai dan dapat
diandalkan

dokumen rahasi

dan alat-ala
pengamanan
tersimpan dar
terpelihara

sebagaimana

semestinya.

Melakukan
penelitian
kebenaran
transaksi
kerja(pembiayaan

)

Mengontrol dan
menganalisa
realisasi  kinerjg
keuangan
dibanding dengat

anggarannya.

Meneliti kembali
proses pemberia

pembiayaan

atas

—

>
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termasuk
kelengkapan

dokumen)

* Melaksanakan
kontrol terhadap
file dan dokumen
debitur mengenal
persyaratan dap
perlengkapan
perjanjian

pembiayaan

Tujuan SPI

Sistem/prosedur dan* Kekayaan bank syarigh
ketentuan-ketentuan
akan selalu terpantau
sebagai dasarcredit
. dan menghindarj
operation dapat

dilaksanakan adanya

semaksimum mungkin
penyelewengan-

 Penjagaan dan penyelewengan  baik
pengamanan kredit ,
_ a[ oknum  dari  luan
sebagai kekayaan

bank harus dikelola Maupun dalam bank
dengan baik agar tidgk syariah
timbul risiko yang

diakibatkan olen » Untuk memastikan
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penyimpangan-
penyimpangan, bai

debitur maupun ole

intern bank
Administrasi dan
dokumentasi kredit
harus terlaksanpa
sesuai dengan

ketentuan-ketentuan

yang ditetapkar
sehingga  ketelitian
kelengkapan, da
akurasinya daps
menjadi informas
bagi setiap
manajemen yan
terlibat dalam

perkreditan.

-

I

=

1

Monitoring dan
pengawasan kred
dapat meningkatka
efektivitas da

efisiensi dalam setia

tahap pemberia
kredit sehingg
perencanaan kredit
dapat  dilaksanak

dengan baik.

ketelitian dan

kebenaran informag

data administrasi di

bidang pembiayaan

Untuk  memajukar
efisiensi di dalam
pengelolaan tat;
laksana usah

dibidang peminjamat

dan sasara
pencapaian yan
ditetapkan
Kebijakan
manajemen ban

syariah akan daps

lebih rapi dan
mekanisme prosedt
pembiayaan aka

lebih dipatuhi
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D.Peranan seorang atau sekelompok pengendalian internal dalam
meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan kredit bank

Kegiatan dan fungsi audit dalam organisasi PT. BRiu dilakukan
oleh Divisi Pengawasan yang bertanggungjawab kepaktur Utama. Dalam

melaksanakan fungsi dan perannya Divisi Pengawassgemban Misi yakrit:

* Menjamin semua kebijakan, ketentuan, system dasedts yang berlaku
telah sesuai dengan ketentuan yang berlaku

* Mengingatkan kepada manajemen agar dalam setiggapdnlan keputusan
harus selalu memperhatikan Manajemen RisiRis Managementdan
Prinsip Kehati-hatiafPrudential Banking)

 Memberikan rekomendasi secara konstruktif terhasitap permasalahan
yang timbul dan memantau tindak lanjutnya.

* Menjadikan Auditor yang professional dan besergikesional.

System pengendalian intern meliputi rencana organisnetode serta
ketentuan-ketentuan yang dianut dalam operasioaak.bPengendalian intern
adalah tindakan yang diambil oleh manajemen unte@knastikan tercapainya

tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengendalian ninteemiliki

peranan untuk untuk memastikan:

* Pengamanan dana masyarakat

'* Dokumentasi PT. Bank Riau cabang Bangkinang
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Auditor intern harus menilai kehandalan system yetagh ditetapkan dalam
mengamankan dana yang dihimpun bank dari masyanaska meliputi
deposito, giro, tabungan serta dana pihak ketiga.

Pencapaian tujuan dan sasaran kegiatan operagantelah ditetapkan
Auditor intern harus menilai sejauh mana tujuan dasaran kegiatan
operasional tertentu telah dicapai secara konsisesuai dengan yang
diharapkan. Dalam hubungan ini, antara lain auditern harus mampu
menilai kewajaran perkembangan usaha bank baikngioteaupun kendala
yang mempengaruhinya.

Pemanfaatan sumber daya secara ekonomis dan efisien

Auditor intern harus menilai sejauh mana sumberatidgh dimanfaatkan
secara ekonomis dan efisien. Untuk itu diperlukanilpian atas efisiensi dan
keamanan kegiatan operasional. Disamping itu auitrn harus menilai
pemanfaatan sumber daya serta fasilitas yang kutiamgnfaatkan atau suatu
pekerjaan yang dinilai kurang produktif.

Kebenaran dan keutuhan informasi

Auditor intern harus menilai kebenaran dan keutukeminformasi keuangan
dan kegiatan operasional. Tujuan penilaian terhadémrmasi dimaksud
adalah memastikan bahwa informasi tersebut akhemdal, tepat waktu,
lengkap dan berguna bagi kepentingan bank masialkeholder.

Kepatuhan terhadap kebijakan, rencana, prosedkunhdan peraturan
Auditor intern harus menilai system yang telahtdp&an untuk memastikan

kepatuhan terhadap kebijakan, rencana, prosedumhalan peraturan yang
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mungkin memberikan dampak yang signifikan terhadgerasi bank,
termasuk penilaian tentang aspek-aspek kegiatahaubank yang dapat
mempengaruhi  tingkat kesehatan bank atau dapat nrbaikan
permasalahan.

* Pengamanan harta kekayaan
Auditor intern harus menilai cara yang digunakatukkrmengamankan harta
kekayaan bank termasuk sumber daya dan dana serneenksa eksistensi

harta kekayaan tersebut.

Hal diatas menunjukkan bahwa seorang auditor iaterrmemiliki
peranan yang sangat penting. Selain itu dengamyadgengawasan yang
dilakukan terhadap seorang auditor internal dapanhberikan dampak baik bagi
bank. Parameter yang dapat digunakan untuk melkelierhasilan dan
perkembangan PT. Bank Riau Cabang Bangkinang tadd#mgan melihat,
berapakah kredit yang disalurkan kepada nasabaimdakriode lima tahun
terakhir, bagaimana jumlah peningkatan nasabaltiigikat kepercayaan nasabah
yang tentunya berhubungan dengan jumlah dana yaalidkan. Guna menjawab
pertanyaan tersebut dan hubungan antara peninglkiaa yang disalurkan
dengan jumlah dan kepercayaan nasabah terhadapB&ik Riau Cabang

Bangkinang dapat dilihat sebagaimana tabel dibamah
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Tabd V.2
Perkembangan Jumlah Nasabah Dengan Dana Yang Telah
Disalurkan Kepada Nasabah Pada PT. Bank Riau Cabang

Bangkinang Tahun 2005-2009

Tahun Jumlah Nasabah Jumlah Kredit Yang
Disalurkan
2005 6.110 Rp. 59.644
2006 6.291 Rp. 73.793
2007 6.433 Rp. 90.770
2008 6.503 Rp. 120.792
2009 7.611 Rp. 20.6665

Sumber : PT. Bank Riau Cabang Bangkinang

Berdasarkan table diatas, dari tahun 2005 sampagade tahun 2009 terjadi
peningkatan jumlah pinjaman dana yang disalurkata ggeeningkatan jumlah
nasabah. Dan ini menunjukkan peningkatan yang chhup

Selain itu dengan adanya Sistem pengendalian aitgang baik juga
dapat memberikan dampak berkurangnya risiko kegadakdit. Ini dapat dilihat

pada table dibawah ini :
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Tabe IV.3
Data Kualitas Kredit Yang Telah Disalurkan Kepada Nasabah
Pada PT. Bank Riau cabang Bangkinang

Tahun 2005-2009

Kolektibilitas 2005 2006 2007 2008 2009

(lancar / tidak)

Lancar 2543 3213 3543 3897 4643
Kurang Lancar 2435 1996 1891 1567 1498
Diragukan 650 520 312 218 198
Macet 231 195 176 166 143

Sumber PT. Bank Riau cabang Bangkinang

Table diatas menunjukkan peningkatan terhadap tksakredit yang
diberikan,, kualitas kredit pada kategori lancdalsemengalami peningkatan dari
tahun ke tahun berikut, sementara kredit kurangaandiragukan dan macet
selalu mengalami penurunan. Dan ini menunjukkarkalygng semakin baik dan
membuktikan pengawasan pada PT. Bank Riau cabangkB@ang berperan

sangat penting dalam meningkatkan pertumbuhampekembangan kredit.
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Di dalam perkreditan PT.Bank Riau cabang Banglgnaerdapat

kendala-kendala yang dihadapi sebagai befikut:

a. Masalah-masalah yang berkaitan dengan pekerja/tbenaga kerja.
b. Adanya indikasi bahwa kredit dari bank digunakatukmelunasi kredit lain
c. Penyimpangan penggunaan kredit bank yang dipet&kgara

d. Diperoleh informasi negative mengenai debitur

Dan begitu juga pada PT. BPRS Berkah Dana Fadhlila Tiris
seorang auditor internal atau juga disebut deng#na8 Pengendalian Internal
juga memiliki peranan yang sangat penting dalamimg&atkan pertumbuhan
dan perkembangan bank tersebut. Peranan tersepat ddihat dari kualitas
pembiayaan yang disalurkan, yang mana pembiayaag wberikan selalu
mengalami peningkatan dan menunjukkan kualitas upanignya risiko kredit

macet. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada taltbadah ini:

Tabe IV .4
Data Kualitas Pembiayaan Yang Telah Disalurkan Kepada Nasabah
Pada PT. BPRS Berkah Dana Fadhlillah Air Tiris

Tahun 2005-2009

% Wawancara, H. Hasanuddin,Auditor Internal PT. Bank Riau Cabang

Bangkinang, 5 Januari 2010
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Kolektibilitas 2005 2006 2007 2008 2009

(lancar / tidak)

Lancar 910 1200 1456 1874 2543
Kurang Lancar 765 621 611 523 500
Diragukan 400 320 312 298 158
Macet 348 231 209 200 167

Sumber : PT. BPRS Berkah Dana Fadhlillah Air Tiris

Table diatas menunjukkan peningkatan terhadap tksalpembiayaan
yang diberikan, dan juga menunjukkan semakin mdaaitmya nasabah PT. BPRS
Berkah Dana Fadhlillah Air Tiris, kualitas pembiaggpada kategori lancar selalu
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun beriketnentara pembiayaan
kurang lancar, diragukan dan macet selalu mengal@murunan. Dan ini
menunjukkan angka yang semakin baik dan membukiileargawasan terhadap
pembiayaan pada PT. BPRS Berkah Dana FadhlillahThis berperan sangat
penting dalam meningkatkan pertumbuhan dan peréegdan pembiayaan bank
tersebut.

Selain data diatas peranan dari satuan pengendatenmal pada PT.
BPRS Berkah Dana Fadhlillah Air Tiris juga dapatihdit dari bagaimana
perkembangan usaha PT. BPRS Berkah Dana FadhAilaffiris. Dan untuk
melihat perkembangan usaha yang dijalankan oleh BPRS Berkah Dana

Fadhlillah Air Tiris dapat dilihat pada table dibawini :
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Tabd IV.5
Data Perkembangan Usaha
Pada PT. BPRS Berkah Dana Fadhlillah Air Tiris

Tahun 2005-2009

Keterangan 2007 2008 2009
Tabungan 384.700 403.200 768.500
Deposito 45.500 82.900 201.900
Modal disetor 206.300 206.200 500.000
Laba Kotor 52.100 61.100 101.100

Sumber : PT. BPRS Berkah Dana Fadhlillah Air Tiris

Table diatas menunjukkan peningkatan terhadap IBBhBPRS Berkah
Dana Fadhlillah Air Tiris, tabungan mengalami pghketan dari tahun 2007
sebanyak 384.700 menjadi 768.500 pada tahun 20@8. iBi menunjukkan
peningkatan yang cukup signifikan. Sementara udeposito, modal disetor dan
laba kotor mengalami fluktuasi dan masih memerluksaha untuk meningkatkan
pertumbuhan dan perkembangan usaha pada PT. BPRR&hHB2ana Fadhlillah

Air Tiris.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian pembahasan terhadap masalah analisis pengendalian

internal terhadap pemberian kredit PT. Bank Riau Cabang Bangkinang dan perbandingannya

dengan anaisis pengendalian internal pada PT. BPRS Berkah Dana Fadhlillah AirTiris.

Dengan ini menggunakan model analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, maka

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Penyaluran dan pemutusan sebuah kredit pada PT. Bank Riau Cabang Bangkinang selalu

menggunakan analisis seorang auditor internal, mulai dari kredit itu digukan sampai

kredit itu disalurkan kepada nasabah. Selanjutnya dapat dilakukan pengawasan dan

pemeriksaan terhadap kredit nasabah sebagal berikut: Proses pemberian kredit

(permohonan kredit, persetujuan permohonan kredit, penentuan plafon, analisa keuangan,

analisa agunan, realisasi), selanjutnya dapat dilakukan pengikatan krdit.

2. Peranan dari seorang auditor internal dalam memberikan kredit pada PT. Bank Riau

Cabang Bangkinang meliputi :

Pengamanan dana masyarakat

Pencapai an tujuan dan sasaran kegiatan operasional yang telah ditetapkan
Pemanfaatan sumber daya secara ekonomis dan efisien

Kebenaran dan keutuhan informasi

K epatuhan terhadap kebijakan, rencana, prosedur, hukum dan peraturan

Pengamanan harta kekayaan

3. Pemutusan sebuah pengguan pembiayaan pada PT. BPRS Berkah Dana Fadhlillah Air

Tiris dilakukan oleh satuan pengendalian interna yang mana mereka bekerja secara tim,

daam penyaluran pembiayaan proses yang dilaui nasabah yaitu: penggjuan surat
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permohonan, wawancara, penyidikan berkas-berkas, on the spot, CCM, Penyerahan

dokumen kebagaian legal dan adminstrasi pembiayaan dan realisasi.

Peranan dari satuan pengendalian interna dalam memberikan pembiayaan pada PT.

BPRS Berkah Dana Fadhlillah Air Tiris meliputi :

o

(0]

o

(0]

B. SARAN

Pengamanan dana masyarakat

Pencapaian tujuan dan sasaran kegiatan operasional yang telah ditetapkan sesuai
dengan syariah

Pemanfaatan sumber daya sehingga memberikan pembiayaan yang berkualitas
Kebenaran dan keutuhan informasi agar dapat terciptanya keadilan

Kepatuhan terhadap kebijakan, rencana, prosedur, hukum dan peraturan
Pengamanan harta kekayaan

Memberikan rasa adil kepada nasabah yang mengajukan pembiayaan

Berdasarkan kepada kesimpulan-kesimpulan yang diambil diatas , maka penulis

menyampaikan beberapa saran sekiranya dapat dilakukan dan memberikan manfaat bagi

kemgjuan PT. Bank Riau Cabang Bangkinang dan PT. BPRS Berkah Dana Fadhlillah

AirTiris. Adapun saran-saran tersebut adalah :

PT. Bank Riau Cabang Bangkinang

» Agar meningkatkan pengawasan terhadap pemberian kredit, dan mampu memperkecil

kredit macet

. PT. BPRS Berkah Dana Fadhlillah AirTiris

0 Ada baiknya satuan pengendalian internal cukup satu jabatan sgja yaitu mengontrol

seluruh aktivitas perusahaan sehingga dapat menjaga independensi dan efektifitas dan

efisens kerja
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PEDOMAN WAWANCARA

PT. BPRSBERKAH DANA FADHLILLAH AIRTIRIS

Apa yang dimaksud dengan pengendalian internal?

Bagaimana peranan pengendalian internal dalam nré@mbgembiayaan?
Dalam hal apa saja seorang kontrol intern berperan?

Apakah dengan adanya pengendalian internal dapahingkatkan
pertumbuhan dan perkembangan PT. BPRS Berkah Dadhlilah Air
Tiris?

Apakah dengan diadakannya audit internal dapat amenj kebenaran
informasi?

Dalam prakteknya pengendalian internL pada PT. BHRER$kah Dana
Fadhlillah Air Tiris, apakah telah berjalan dendpaik?

Hal-hal apa saja yang dipertimbangkan dalam merkatussebuah
pembiayaan oleh seorang kontrol internal?

Kendala-kendala apa saja yang dihadapi oleh sed@migol internal dalam
memberikan keputusan pembiayaan pada PT. BPRS iB&#&aa Fadhlillah
Air Tiris?

Apakah dengan adanya system pengendalian intezdal BT. BPRS Berkah
Dana Fadhlillah Air Tiris dapat mengurangi kolusitaxa personel bagian

pembiayaan dengan calon debitur?

10. Apakah dengan adanya sistem pengendalian intead PT. BPRS Berkah

Dana Fadhlillah Air Tiris Bank dapat mengurangikespembiayaan macet?

11.Bagaimana system kerja dari sistem pengendaliamiaif?

VI
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PEDOMAN WAWANCARA

.UNTUK PT. BANK RIAU CABANG BANGKINANG

Apa yang dimaksud dengan pengendalian internal?

Bagaimana peranan pengendalian internal dalam mémbéredit?

Dalam hal apa saja seorang kontrol internal bengera

Apakah dengan adanya pengendalian intern dapanhgilexitkan pertumbuhan
dan perkembangan Bank Riau cabang Bangkinang?

Apakah dengan diadakannya audit internal dapat aménj kebenaran

informasi?

Dalam prakteknya pengendalian intern pada Bank Ra&nang Bangkinang,
apakah telah berjalan dengan baik?

Hal-hal apa saja yang dipertimbangkan dalam merkatusebuah kredit oleh
seorang kontrol internal?

Kendala-kendala apa saja yang dihadapi oleh sedmamigol internal dalam

memberikan keputusan kredit pada Bank Riau cabanglBnang?

Apakah dengan adanya sistem pengendalian inteat Bank Riau cabang
Bangkinang dapat mengurangi kolusi antara persbaglan kredit dengan

calon debitur?

10. Apakah dengan adanya sistem pengendalian inteat Bank Riau cabang

Bangkinang dapat mengurangi risiko kredit macet?

11.Bagaimana sistem kerja dari Kontrol internal pdiank Riau cabang

Bangkinang?

Vil



ANGKET PENELITIAN

[. Petunjuk

w

o

o T p 0T P AT P

a. Penelitian ini semata-mata untuk keperluan ilmugeéthuan oleh
sebab itu, jawaban yang benar sangat diharapkan

b. Kami mengucapkan terimakasih atas jawaban yang laerilean

c. Berikan tanda silang atas jawaban yang anda berikan

d. Angket untuk nasabah PT. BPRS Berkah Dana FadhWiaTiris

Bagaimana menurut Bapak/ lbu/ sdr/i tentang peasgaruntuk mendapatkan
fasilitas kredit pada PT. BPRS Berkah Dana Fad#tiliAir Tiris?

Sangat mudah c. Sangat sulit

Mudah d. Sulit

Apakah Bapak/ lbu/ sdr/i mengetahui tentang sisfgmngendalian intern
dalam fasilitas kredit pada PT. BPRS Berkah Darttoifilah Air Tiris?
Sangat Tahu c. Tidak Tahu

Tahu

Sejauh mana Bapak/ibu/sdr/i mengetahui tentantensipengendalian intern
?

Tidak tahu b. Tahu

Sangat tahu

Bagaimana menurut Bapak/ibu/sdr/i tentang pengawi@saebut?
Sangat bagus c. Tidak bagus

Bagus d. Sangat tidak bagus

Apakah Bapak/ibu/sdr/i senang dengan pengawassebtgf?
Sangat senang c. Sangat tidak senang

Senang d. Tidak senang

Apakah setiap proses kredit yang Bapak/ibu/sdukan) selalu menggunkan
analisis pengendalian intern?

Selalu b. Kadang-kadang

Tidak tahu d. Tidak pernah



ANGKET PENELITIAN
[. Petunjuk
a. Penelitian ini semata-mata untuk keperluan ilmugeéthuan oleh sebab
itu, jawaban yang benar sangat diharapkan
b. Kami mengucapkan terimakasih atas jawaban yang laerilean
c. Berikan tanda silang atas jawaban yang anda berikan
d. Angket untuk Sistem pengendalian intern, karyawdilt BPRS Berkah
Dana Fadhilillah Air Tiris
1. Apakah dikantort Bapak/lbu/sdr/i ada pengawasaig yemsifat independen ?
a. Ada c. Tidak Tahu
b. Tidak Ada

2. Sejauh mana Bapak/ibu/sdr/i mengetahui tentantgensipengendalian intern
tersebut?
a. Tidak tahu c. Tahu
b. Sangat tahu
3. Bagaimana menurut Bapak/ibu/sdr/i tentang pengawasaebut?
a. Sangat bagus c. Tidak bagus
b. Bagus d. Sangat tidak bagus
4.Apakah Bapak/ibu/sdr/i senang dengan pengawassebtar?
a. Sangat senang c. Sangat tidak senang
b. Senang d. Tidak senang
5. Apakah setiap proses kredit yang Bapak/ibu/sdr/iurkan selalu
menggunkan analisis sistem pengendalian intern?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Tidak tahu d. Tidak pernah
6. Apakah menurut Bapak/ibu/sdr/i sistem pengendah&rn pada PT. BPRS
Berkah Dana Fadhilillah Air Tiris telah sesuai dengyari at Islam ?
a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai

b. Sesuai d. Sangat Tidak sesuai



7. Apakah menurut Bapak/ibu/sdr/i dengan adanya sigtengendalian intern

b.

C.

pada PT. BPRS Berkah Dana Fadhilillah Air Tiris @lamengurangi risiko
kredit macet?

lya

Tidak

Tidak Tahu

8. Sejauh mana pengaruh dengan adanya sistem penganidétrn pada PT.

BPRS Berkah Dana Fadhilillah Air Tiris dalam merkatkan pertumbuhan

dan perkembangan bank tersebut?

a. Sangat Berpengaruh c. Tidak Berpengaruh

b. Berpengaruh d. Sangat Tidak Berpengaruh

9. Apakah menurut Bapak/ibu/sdr/i dengan adanya sigtengendalian intern
pada PT. BPRS Berkah Dana Fadhilillah Air Tiris alapneningkatkan
kinerja personel pelaksana kredit?

a. lya

b. Tidak

c. Tidak tahu

10. Apakah menurut Bapak/ibi/sdr/i dengan adanya sigtemgendalian intern

pada PT. BPRS Berkah Dana Fadhilillah Air Tiris alamengurangi tindakan
kolusi personel pelaksana kredit?

lya

Tidak

Tidak tahu

Xl



ANGKET PENELITIAN
[. Petunjuk
a. Penelitian ini semata-mata untuk keperluan ilmugeéthuan oleh sebab
itu, jawaban yang benar sangat diharapkan
b. Kami mengucapkan terimakasih atas jawaban yang laerilean
c. Berikan tanda silang atas jawaban yang anda berikan

d. Angket untuk nasabah PT. Bank Riau cabang Bangginan

1. Bagaimana menurut Bapak/Ibu/sdr/i tentang peasya untuk mendapatkan
fasilitas kredit pada PT. Bank Riau cabang Bangigfa

a.Sangat mudah c. Sangat sulit

b.Mudah d. Sulit

2. Apakah Bapak/lbu/ sdr/i mengetahui tentang sigtengendalian intern dalam
fasilitas kredit pada PT. Bank Riau cabang Bangigf?a

a. Sangat Tahu c. Tidak Tahu

b. Tahu

3. Sejauh mana Bapak/ibu/sdr/i mengetahui ten&isgm pengendalian intern ?
a.Tidak tahu c. Tahu

b.Sangat tahu

4. Bagaimana menurut Bapak/ibu/sdr/i tentang peagawtersebut?

a.Sangat bagus c. Tidak bagus

b.Bagus d. Sangat tidak bagus

5. Apakah Bapak/ibu/sdr/i senang dengan pengawassegbut?
a.Sangat senang c. Sangat tidak senang
b.Senang d. Tidak senang

6. Apakah setiap proses kredit yang Bapak/ibu/sgukan selalu menggunkan
analisis pengendalian intern?

a.Selalu c. Kadang-kadang

b.Tidak tahu d. Tidak pernah

Xl



ANGKET PENELITIAN

[. Petunjuk

a.Penelitian ini semata-mata untuk keperluan ilraogetahuan oleh

sebab itu, jawaban yang benar sangat diharapkan
b.Kami mengucapkan terimakasih atas jawaban yadg berikan
c. Berikan tanda silang atas jawaban yang anda berikan

d. Angket untuk Sistem pengendalian intern, karyawddhk Riau
Cabang Bangkinang

1. Apakah dikantort Bapak/lbu/sdr/i ada pengawasaig yemsifat independen ?

c. Ada c. Tidak Tahu
d. Tidak Ada

. Sejauh mana Bapak/ibu/sdr/i mengetahui tentantensipengendalian intern

tersebut?
a. Tidak tahu c. Tahu
b. Sangat tahu
Bagaimana menurut Bapak/ibu/sdr/i tentang pengaw@saebut?
c. Sangat bagus c. Tidak bagus
d. Bagus d. Sangat tidak bagus

4.Apakah Bapak/ibu/sdr/i senang dengan pengawassabtgr?

a. Sangat senang c. Sangat tidak senang

b. Senang d. Tidak senang

5. Apakah setiap proses kredit yang Bapak/ibu/sdr/iurkan selalu

1.

menggunkan analisis sistem pengendalian intern?

e. Selalu c. Kadang-kadang

f. Tidaktahu d. Tidak pernah

Apakah menurut Bapak/ibu/sdr/i sistem pengendahtsrn pada Bank Riau
cabang Bangkinang telah sesuai dengan syari at Bla

a. Sangat sesuai c. Tidak sesuai

b. Sesuai d. Sangat Tidak sesuai

X



2.Apakah menurut Bapak/ibu/sdr/i dengan adanya sigiengendalian intern
pada Bank Riau cabang Bangkinang dapat mengunaiig kredit macet?
lya
b.  Tidak
c. Tidak Tahu

3. Sejauh mana pengaruh dengan adanya sistem pengeandétrn pada Bank
Riau cabang Bangkinang dalam meningkatkan pertuarbuhdan
perkembangan bank tersebut?

a. Sangat Berpengaruh c. Tidak Berpengaruh
b. Berpengaruh d. Sangat Tidak Berpengaruh

4. Apakah menurut Bapak/ibu/sdr/i dengan adanya sigiengendalian intern
pada Bank Riau cabang Bangkinang dapat meningkadikserja personel
pelaksana kredit?

a. lya
b. Tidak
c. Tidak tahu

5. Apakah menurut Bapak/ibu/sdr/i dengan adanya sigiengendalian intern
pada Bank Riau cabang Bangkinang dapat mengurandakan kolusi
personel pelaksana kredit?

a. lya

b. Tidak

c. Tidak tahu

XV
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